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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sub sektor peternakan, Kkhususnya pe-
ternakan ayam ras di Indonesia beberapa tahun terakhir,
ini menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat
dilihat dari makin bertambahnya populasi dan hasil-hasil
peternakan ayam ras yaitu telur dan daging.

Berbagai usaha telah dilaksanakan untuk mengembang-
kan usaha peternakan ayam antara lain peningkatan mutu
genetik, efisiensi pemberian pakan, usaha pencegahan dan
pemberantasan penyakit viral, bakterial dan parasiter,
Jjuga penggunaan obat-obatan dan hormon.

Di bidang perunggasan preparat glukokortikoid telah
banyak digunakan sebagai perangsang pertumbuhan, dan peng-
gunaan kortikosteron yang disuntikkan dalam kantong kuning
telur dilaporkan telah dapat mempercepat waktu penetasan
dan meningkatkan daya tetas.

Kortikosteroid adalah bahan imunosupresif yang mem-
punyai khasiat menekan atau menghambat reaksi imunologis
tubuh. Penggunaan kortikosteroid dalam jangka waktu yang
lama dapat ményebabkan timbulnya sifat imunosupresif se-
hingga menggdagalkan program vaksinasi dan ayam menjadi

lebih peka terhadap bermacam infeksi (1).
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat di-
ketahui kebaikan penggdunaan kortikosteron dilihat dari
segi peternakan akan tetapi yang perlu diingat disini ada-
lah efek kortikosteron sebagai imunosupresif yang dapat
menurunkan respon imun sehubungan dendan infeksi bakteri,
virus, fungi ., dan toksin bakteri (2). Hal ini diperkuat
oleh pendapat Bellanti bahwa efek imunosupresif kortikos-
teroid menimbulkan penurunan tingkat imunoglobulin dan
komplemen (1).

Dengan latar belakang seperti inilah, peneliti
ingin mengetahui efek imunomodulasi yang ditimbulkan oleh
deksametason (derivat kortison) apabila diberikan pada
masa embrional terhadap respon humoral dan efeknya ter-

hadap infeksi ND.

1. 2. Tuijuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah pemberian deksametason pada
berbagai umur pada masa embrional ayam yang ditulari virus
ND, akan menunjukkan efektifitas yang berbeda pula ter-
hadap respon humoral.

Untuk mengetahui kemampuan virus ND tumbuh di dalam
cairan allantois pada berbagai umur pada masa embrional

ayam (13, 17, dan 21 hari) di bawah pengaruh deksametason.
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1. 3. Kedunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan
bukti-bukti ilmiah tentang efek pemberian preparat hormon
kortikosteroid yaitu deksametason yang merupakan imuno-

regulator pada ayam. Hal tersebut perlu dikemukakan meng -

ingat beberapa pendapat bahwa preparat kortikosteroid
dapat mempercepat penetasan telur ayam bertunas, yang ke-
lihatannya sangat menguntungkan. Tetapi pendapat tersebut
masih belum dihubungkan dengan keadaan sistem kekebalan
tubuhnya. Maka berdasarkan hasil penelitian ini akan di-
ketahui apakah pemberian deksametason mempunyai dampak
positip ataukah negatip terhadap ayam, dalam hal ini ter-
hadap sistem kekebalan tubuhnya, yang dihubungkan dengan

kerentanannya terhadap penyakit khususnya virus Newcastle

Disease.

i. 4. Hip ot e g i 8

Salah satu jenis respon imun akibat inveksi virus
adalah pelepasan antibodi keAdalam darah dan cairan tubuh
dimana reaksi ini dapat diketahui melalui uji serologis.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Ada pengaruh pemberian deksametason terhadap respon ke-

kebalan humoral melalui uji Serologis Haemdglutination

CHAD> dan uji MHaemaglutination Inhibitic;r{ CHID pada embfio
ayam berumur 13, 17, dan 21 hari yang ditulari virus New-

castle Disease.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Kekebalan Tubuh

Imunitas dalam ilmu kedokteran berarti resistensi
relatif terhadap suatu mikroorganisme. Resistensi ter-
bentuk berdasarkan respon imunologik. Respon imun men-
cakup pendertian pendenalan zat atau benda asing oleh
 suatu mahluk hidup dengan segala rangkaian kejadian yang
melibatkan sistem retikulo endotelial (3).

Di dalam tubuh manusia dan hewan terdapat suatu
sistem yang disebut limforetikuler, yaitu suatu sistem
yang melaksanakan fungsi kekebalan tubuh., Bila tubuh
kemasukan zat asing atau antigen, maka tubuh akan mem-
berikan respon imunologik yang secara garis besar dibeda-
kan menjadi dua yaitu : respon imunologik spesifik dan
respon imuﬁologik non spesifik (4).

Respon imunologik spesifik muncul akibat dari
interaksi antigen dengan sel sistem imun. Dengan
rangsandan antigden ini, sel-sel sistem imun berprolifera-
si dan berdiferensiasi sedemikian rupa sehingga bersifat
imunogenik yaitu kapasitas untuk menimbulkan respon imun
(5,6). Sedangkan respon imunogenik non spesifik adalah
reaksi awal tanggap kebal terhadap benda asing dengan me-
niadakan antigen secara non spesifik dengan cara fagosi-

tosis. Sel-sel yang berperan dalam proses fagositosis ini
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adalah makrofag, eosinofil, netrofil dan basofil (4).
Respon imunologik spesifik ada 3 macam yaitu

respon imunologik éeluler, humoral, dan interaksi antara

keduanya (7), yang secara skematis dapat dikemukakan se-

perti pada dambar 1.
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Gambar 1 : Skema respon imunologik spesifik (5)
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Pada respon imunologik seluler yang berperan dalam
tangdapr kebal adalah sel limfosit T. Limfosit T berubah
menjadi sel-sel yang dapat menghancurkan antigen secara

langsung atau dengan cara mengeluarkan limfokin. Sel ini
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disebut sel T efektor. Disamping itu populasi limfosit T
yang lain menjadi sel-sel yang mengatur produksi antibodi
oleh sel B atau sel plasma dan Jjuga mengatur aktivitas
sel efektor. Sel-sel ini disebut limfosit T penolong dan
limfosit T penekan (7).

Pada respon imunologik humoral yang berperan
adalah sel limfosit B. Sel B di bawah pengaruh rangsangan
antigen akan berproliferasi menjadi sel plasma yang dapat
melepaskan antibodi ke dalam darah. Antibodi yang ber-
ikatan dengan antigen akan membentuk kompleks Ag-Ab yang
mengaktivasi komplemen. Sehingga mengakibatkan pengd-
hancuran kompleks tersebut (7).

Mekanisme kekebalan tubuh dibatasi oleh sejumlah
faktor yang mempengaruhinya seperti faktor genetik, umur,
metabolik, lingkungan, anatomi, fisiologi, dan mikrobial
(8).

Mekanisme pertahanan tubuh mula-mula pada permuka-
an tubuh yang digolongkan pada mekanisme pertahanan per-
. mukaan non imunologis, dimana individu nQ;mal memper-—
tahankan dan melindungi diri dari mikroorganisme serta
antigen yang merugikan‘melalui barier pertahanan alami
yaitu barier mekanis (9). Kulit yang utuh merupakan
barier mekanik karena adanya lapisan +tanduk yang ber-

fungsi sebagai pelindung tubuh, keringat, dan kelenjar

yang bersifat bakterisid. Demikian pula kulit pada telur

yvyang berkapur merupakan barier pertahanan terhadap
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masuknya mikroorganisme (10,11).

Mekanisme pertahanan non imunologis fisik yang
lain adalah lendir penghalang yang dihasilkan oleh sel-
sel silia pada saluran pernapasan dan pengelupasan pada
kulit. Selain mekanisme fisik, mekanisme pertahanan yang
lain adalah faktor kimiawi seperti lisozim dalam air mata
vang dapat menghancurkan kuman gram negatif, asam lambung
yang dapat menghambat kolonisasi kuman patogen seperti
Escherichia coli (4,12).

Mekanisme pertahanan permukaan imunologis adalah
mekanisme yand melibatkan Imunoglobulin dalam sekresi air
liur, cairan usus, sekresi hidung,.&ir mata, air susu dan
kolustrum, air kencing dan sekresi saluran urogenital.
Contohnya adalah Imunoglobulin A (Ig A) yang terdapat
dalam sekresi hewan dimana Ig A mempunyai aktivitas
netralisasi enzim virus dan bakteri (4).

Kedua mekanisme pertahanan di atas merupakan
mekanisme aktif dalam pertahanan tubuh yang diperoleh
sejak lahir. Sedangkan suhu tubuh dan komplemen tergolong
mekanisme pasif (12).

Suhu tubuh, misalnya pada golongan mamalia yang
mempunyai temperatur tubuh 39° C dimana Jarang sekali
‘bakteri patogen yang dapat tumbuh. Seperti contohnya
Micobacterium ulcera yang tumbuh baik pada suhu 37°C
(12).

Komplemen terdapat dalam serum darah semua spesies
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hewan dan muncul pertama kali pada masa perkembangan
foetus sebelum antibodi Ig A bersirkulasi dalam tubuh
(13). Komplemen yang terdiri dari protein terikat pada
enzim yang bersifat termo labil dimana ia dapat dihilang-
kan pada suhu 56°C selama setengah jam. Selain itu
komplemen berperan dalam melindungi terhadap serangan
mikroorganisme misalnya dalam aktivasi sel, sel lisis,
dan opsonisasi yaitu membantu meningkatkan kemampuan
fagositasi terhadap bakteri patogen atau benda asing
lainnya. Komplemen juga dapat merusak,membunuh sel ber-
inti, eritrosit, bakteri gram positif, bakteri gram
negatif dengan bantuan lisozim dan virus (4,14,15).

Kekebalan buatan bisa diperoleh setelah ada anti-
gen masuk ke dalam tubuh dan di dapat secara aktif maupun
pasif. Kekebalan buatan pasif alamiah misalnya anak ayam
vang memperoleh kekebalan dari induknya melalui kuning
telur, yaitu melalui serum induk ayam ke dalam kuning
telur saat telur masih berada dalam ovarium. Ig G yang
terdapat dalam kuning telur diserap sehingga masuk dalam
sirkulasi embrio. Sedangkan Ig M dan Ig A maternal dalam
albumin cairan amniom ditelan sehingga kelak bila menetas
-ditemukan dalam saluran pencernaan.

Kekebalan buatan pasif yang buatan misalnya per-
linduhgan dengan pemberian antibodi homolog atau »-
globulin homolog.

Kekebalan buatan aktif bisa terjadi secara alamiah
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misalnya setelah kontak dengan infeksi atau sembuh dari
sakit seperti cacar atau secara buatan dengan imunisasi

toksoid, Jjasad renik mati atau yang dilemahkan (4, 14).

A. 1. Sistem Kekebalan Pada Unggas

Pada dasarnya, setiap mahluk hidup mempunyai
sistem pertahanan yang gunanya untuk menjaga keutuhan
dirinya demi kelangsungan hidupnya. Sistem dan mekanisme
pertahanan bervariasi dari yang sederhana sampai yang
kompleks. Pada mahluk yang sederhana, misalnya protozoa
telah memiliki mekanisme fagositosis yaitu menelan benda
asing tersebut. Sedangkan mahluk hidup dengan struktur
hidup yang kompleks, misalnya ayam, reaksi pertahanan
tubuhnya-terhadap benda asing adalah mekanisme imuno-
logik, disamping Jjuga mekanisme fagositosis tersebut (3).

Sistem kekebalan pada ayam sedikit berbeda bila
dibandingkan dengan sistem kekebalan pada mamalia, walau-
pun keduanya sama-sama termasuk mahluk hidup yang struk-
tur tubuhnya kompleks. Perbedaan tersebut terletak pada
kelengkapan alat-alat tubuhnya yang berperan dalam meka-
nisme imunologik, yaitu ayam mempunyai bursa Fabrisius
vang tidak terdapat dalam mamalia (4).

Sistem kekebalan ayam dapat dibagi dalam 3 sistem
yaitu sistem kekebalan humoral, sistem kekebalan sekre-

tori, dan sistem kekebalan seluler.
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Sistem kekebalan humoral dan sekretori keduanya
tergantung pada sel B yang dihasilkan oleh bursa Fabrisi-
us, sedangkan kekebalan seluler tergantuné pada sel T
yang dihasilkan oleh Timus (16).

Bursa Fabrisius adalah ordan kecil berwarna putih
dan merupakan organ lymphoepithelial. yang Kkhas pada
bangsa undgas yang terletak di sebelah dorsal dari kloa-
ka, tepatnya di dorsal divertikulum dari Kkloaka, seriﬂg
disebut the cloacal thymus (17,18).

Payne (1971) yang dikutip oleh Firth (1977) me-
ngemukakan mengenai peranan bursa Fabrisius dalam per-
kembangan imunologis humoral
1. Bursa Fabrisius adalah penghasil sel-sel limfosit B

dewasa.

2. Bursa Fabrisius akan mensekresi suatu hormon yang
diperlukan dalam perkembandgan sel-sel limfosit B untuk
mensintesa imunoglobulin dari sel-sel yang berasal
dari non bursa (19).

Peranan dari imunitas humoral pada resistensi ter-
hadap penyakit telah banyak diselidiki dengan penelitian
tentang reaksi unggas yang telah mengalami bursektomi
terhadap penyakit (17).

Percobaan bursektomi pada ayam dengan cara pem-
bedahan atau dengan metode hormonal rata-rata menghasil-
kan penurunan respon terhadap antibodi. Demikian pula

pengambilan bursa Fabrisius pada ayam pada waktu atau
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sebelum menetas akan mengganggu perkembangan sel limfosit
B dengan ditunjukkan oleh penurunan Kkonsentrasi dari
antibodi terhadap antigen (18,20).

Pada ayam jumlah Timus ada 7 pasang yang terletak
menyebar sepanjang leher, berdekatan dengan vena jugular-
is. Pada periode embrional, sel T sudah dapat dideteksi
terdapat di dalam Timus pada hari ke 15 - 16 penetasan.
Kelenjar ini tersusun sebagai suatu lobules yang merupa-
kan susunan mata rantai sel-sel epitel dengan kumpulan
limfosit di dalamnya (4, 14).

Timus menghasilkan sekelompok hormon yang terdiri
beberapa fraksi, dimana setiap fraksi mempunyai fungsi
serta tugas tertentu terhadap sistem kekebalan seluler.
Fraksi-fraksi tersebut diantaranya adalah Timosin dan
Faktor Thymus Serum (FTS). Timosin bekerja pada sel - sel
induk dari sumsum tulang untuk membuatnya menjadi matang
dan berdeferensiasi menjadi sel T (8,14).

Diferensiasi sel T mencakup berbagai tahap di-
antaranya adalah pembentukan petanda permukaan, perubahan
antigen permukaan, dan sifat-sifat fungsional limfosit.
Limfosit T berdeferensiasi menjadi limfosit -limfosit di-
antaranya T penolong, T penekan, T sitotoksik, T memori,
dan T hipersentitif lambat, yang kesemuanya berfgngsi

N
dalam respon kekebalan seluler (8,21,22).
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A. 1. a. Masa Epbrional

Mekanisme pertahanan embrio berkembang segera se-
telah timbulnya sistem hemopoetik. Terbentuknya darah
pertama kali terjadi di dalam ruang vaskulosa dari blas-
todisk ayam dimana kelak bergabung dalam kantung kuning
telur, kemudian dibentuk dalam tubuh embrio (23).

Setelah proses hemopoesa berlandsung dalam kuning
telur, proses ini kemudian diambil alih oleh hati Jjanin,
timus, limpa, bursa Fabrisius dan akhirnya oleh sumsum
tulang (24). Sel-sel hemopoietik asal yang menurunkan
elemen-elemen pembentuk darah dan sel-sel sistem limfo-
retikuler, bersifat multipoten/pluripoten yaitu mempunyai
kemampuan menghasilkan sel-sel yang baru (14).

Semua sel darah berasal dari sel induk pluripoten
vang kemudian berdeferensiasi menjadi
1. Sel induk Limfoid yang membentuk sel limfosit T dan sel

limfosit B.
2. Sel induk Mieloid yand selanjutnya berkembang menjadi
monosit dan granulosit.
3. Sel induk Eritroid yang kelak menjadi eritrosit.
4. Sel induk Megakariosit yand kelak menjadi Trombosit
(14,21,25) (gambar 2).
Organ limfomieloid sebagai organ imunitas

terbagi dalam dua kelompok yaitu organ limfoid primer

yvyang terdiri dari kantong kuning telur, organ limfo-
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epitelial (Timus dan bursa Fabrisius) dan sumsum
tulang. Sedangkan organ limfoid sekunder terdiri dari

limpa, Caecal tonsil, dan glandula Harderian (26,27).

»Sel asal

yang baru
— Megakariosit — Trombosit
— Eritroid »Eritrosit

Monosit ——  Makrofag

— Mieloid —Netrofil

———HRosinofil
- SEL ASAL Granulosit -

———Basofil
L——Mastofit
___....’B

s BET R T bebas

BT ter-

gantung

L, Limfoid —

— T

—— T

Pembantu

Penekan

—> Sel T

—— T

Sitotoksik

P :
Hipersensi-
tif lambat

Gambar 2 : Asal mula timbulnya sistem hemopoietik
(14).

Pada ayam umur 5 hari inkubasi bursa sebagai organ
penghasil sel limfosit B mulai nampak secara anatomis,
lalu pada umur 12 - 14 hari inkubasi mulai ditemukan
limfosit dan akhirnya bursa terbentuk baik dan dikuasai

oleh limfoidal pada umur 17 hari inkubasi (11).
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Sel induk limfoid yang Dberasal dari sel induk
pluri potensial berasal dari sumsum tulang. Dalam per-
kembangan selanjutnya sel induk limfoid mengalami

deferensiasi menjaedi limfosit T dan B.

Kantong
pharingll

mc
Paratiroiz

, Kekebalan
¥ f———-\\ seluler
gt

Limfosit

Timus
dependen

Timus

\

\
‘?\ Manusia

\ >

\

X .+ Kekebalan

it o humoral
SS S L & /

Bursa

rabrisius | Epitel usus

Sum sum’
tulang

Gambar 3 : aiferensiasi sel progenitor menjadi sel

hemopoietik = dan sel jmunokompeten (25).

Jika sel induk limfoid tumbuh di bawah pengaruh
Timus maka ia akan matang menjadi sel T yang kelak ber-
peran dalam kekebalan berperantara sel. Bila sel induk
limfoid tumbuh di bawah bursa Fabrisius, maka akan ber-
deferensiasi menjadi sel B yang berperan dalam kekebalan
humoral (25) (gambar 3).

Sistem kekebalan humoral pada ayam terdiri dari
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sel B yang mensintesa antibodi yang tetap terikat pada
membran selnya, dén karena molekul antibodi adalah globu-
lin maka dikenal sebagai Imunoglobulin (Ig) (4).

: ©el B pada ayam menghasilkan paling sedikit 3
macam antibodi (Imunoglobulin) yaitu Ig M, Ig G dan Ig A.
Imunoglobulin M adalah antibodi utama yang cepat timbul
sedera setelah seekor ayam kontak dengan antigen. Pada
umur 14 hari inkubasi sel yang mengandung Ig M ditemukan
dalam bursa Fabrisius, umur 18 hari inkubasi Ig A di-
produksidan akhirnya pada umur 21 hari inkubasi Ig G di-
produksi (16). Sampai umur 16 hari inkubasi Ig M belum
meninggalkan bursa, setelah umur 19 hari inkubasi Ig M
meninggalkan bursa dan juga beberapa sel yang mengandung
Ig G. Hingga akhirnya pada umur 21 hari inkubasi semua
sel yang mendandung Ig G dan Ig A meninggalkan bursa
(4,186).

Imunoglobulin M dihasilkan dalam tanggap kebal
primer dimana dalam serum kadarnya cepat meningkat namun
masih lebih rendah dibanding Ig G. Setelah 10 - 12 hari
kontak dengan antigen, kadar Ig M akan menghilang dalam
serum (4).

Selain itu Ig M Jjuga dihasilkan dalam tanggap
kebal sekunder, namun jumlahnya tertutup oleh produksi Ig
G yang banyak sekali. Walaupun Jjumlahnya relatif kecil Ig
M sangat efisien dibandingkan Ig G pada aktivasi komple-

men, opsonisasi, netralisasi virus, dan aglutinasi.
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Kadar imunoglobulin G dalam serum terbanyak di-
banding yang lain namun pembentukannya lebih lambat yaitu
kira-kira 5 hari setelah kontak dengan antigen. Ig G ber-
peran dalam opsonisasi, aglutinasi, dan presipitasi
antigen.

Sedangkan Ig A adalah dikenal sebagai antibodi

lokal, karena terdapat dalam cairan lendir yang dihasil-
kan oleh mukosa traktus respiratorius, gastro intestinal,
dan genital. Kadar Ig A pada ayam sangat kecil namun
dapat mengaglutinasi partikel antigen dan menetralisasi
virus yaitu mencegah melekatnya antigen pada permukaan
tubuh (4,28).
Semua antibodi pada permukaan sel B yang manapun mem-—
punyai tempat pengikatan antigen yand identik. Bila
antigen/benda asing masuk ke dalam tubuh akan di fagosit,
diantaranya oleh makrofag (29) selanjutnya makrofag akan
merubah antigen tersebut menjadi super antigen, dan
kemudian super antigen yang terikat pada makrofag
tersebut bertemu dengan limfosit T untuk diproses 1lebih
lanjut.

Disamping itu makrofag mengeluarkan interleukin
1 untuk menggiatkan sel T pembantu serta meningkatkan
tangdap sel B. Sel T pembantu yang sudah terﬁngsang akan
mengeluarkan interleukin 2 yang berfungsi wuntuk merang-

sang sel B dan sel T yang lain yaitu T memori, T supre-
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sor, T sitotoksik dan T DTH supaya menjadi aktif. Sel B
vang terangsang akan membesar dan berproliferasi berulang
kali hingga perlahan-lahan berdeferensiasi menjadi dua
kali populasi sel yang berbeda fungsi dan morfologinya.
Yang pertama adalah sel plasma yang mempunyail Kkemampuan
menghasilkan antibodi dan yang kedua adalah sel memori
dengan morfologi yang tidak berubah, sel memori mempunyai
reseptor imunoglobulin dengan kekhususan identik dengan
vang dipunyai sel induk. Sel memori dapat hidup berbulan-
bulan bahkan tahunan setelah kontak dengan antigen se-
hingga dosis antigen kedua dapat merangsang lebih banyak

lagi sel peka antigen (4,30,31).

Sel memorl

Sel plasma < N N

Gambar 4 : Skema respon imunologik humoral (4).
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A. 1. b. Masa Paska Tetas

Setelah menetas, ayam akan mengalami perkembangan
pada sistem kekebalan tubuhnya sesuai dengan perkembangan
umurnya.

Timus dan bursa Fabrisius yang merupakan organ
prertahanan pada ayam akan bertambah pula ukuran dan
beratnya sejalan dengan perkembangan umur. 1 - 2 minggu
sesudah menetas bursa akan mengalami kemunduran perlahan-
lahan, dan setelah mencapai kematangan seksual (6 bulan)
organ tersebut akan mengalami atropi (32). Sefelah dewasa
fungsi bursa tersebut akan digantikan oleh sumsum tulang
(33).

Timus sebagai tempat pendewasaan sel T pun akan
mengalami atropi dan sel T tersebut akan menyebar ke
limpa, darah tepi, caecal tonsil dan glandula Harderian
(4).

Sel B yang dihasilkan oleh bursa pada umur 12 - 15
hari penetasan akan menyebar ke bagian tubuh ayam yang
lain. Penyebaran ini akan berakhir pada umur 2 - 3 minggu
dimana sel B tersebut dapat ditemukan di glandula Harde-
rian, caecal tonsil, limpa, dan darah tepi (4).

bedikitnya terdapat 3 klas imunoglobulin yang di-
sintesa oleh sel B pada ayam yaitu Ig G, Ig M, dan Ié A
(16). Ig G dapat dideteksi dalam serum ayam 3 - 6 .hari

setelah menetas. Ig G berfungsi fagositosis, menetralisir
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toksin dan menginaktivasi virus. Tempat pembuatannya di
limpa dan Jjaringan 1limfoid. Konsentrasi dalam serum
adalah 300 - 700 mg/100ml (4,32).

Imunoglubulin M yang merupakan antibodi utama
tidak dapat dideteksi dalam serum ayam 3 - 4 hari setelah
menetas, namun dengan teknik kultur invitro, pada umur
16 - 18 hari embrional bursa telah dapat mensintesa Ig M.
Tempat pembuatan Ig M adalah pada limpa dan Jjaringan
limfoid dengan konsentrasi 120 - 250 mg/100ml dalam serum
ayam. Ig M ini merupakan bahan yang efisien dalam meng-
aglutinasi dan sitolisis antigen (4,16,32).

Imunoglobulin ke-3 pada ayam yaitu Ig A yang di-
kenal sebagai antibodi lokal karena terdapat pada cairan
tubuh eksternal seperti air mata, saliva dan dalam
sekresi yang dihasilkan lapisan mukosa saluran pernapas-
an. Tempat pembuatan Ig A adalah pada Jjaringan limfoid
dan sub epitelial dendan konsentrasi 30 mg/100ml dalam
serum. Bersama dengan komplemen dan lisozym, Ig A me-
nyebabkan bakteriolisis (4,32,34).

Anak ayam yang berasal dari induk yang divaksinasi
biasanya dalam serumnya terdapat antibodi yang diturun-
kan. BSifat kekebalan ini bersifat pasif atau dikenal
sebagai antibodi maternal (18).

Maternal antibodi yang terdapat pada anak ayam

vang baru menetas biasanya Ig M dan Ig A. Konsentrasinya
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dalam serum umumnya sebanding dengan induk ayam tersebut,
namun kadarnya hanya bertahan 3 - 4 minggu setelah me-
netas (4).

Kekebalan induk yang terdapat dalam serum anak
ayam ini memberi pengaruh negatif terhadap vaksinasi,

sebab akan terjadi netralisasi virus vaksin hidup dan

Jjuga menekan penghambatan umpan balik terhadap sintesa

antibodi aktif (32).

A. 2. Pengujian Kapasitas Sistem Kekebalan Humoral Secara
Serologis

Serologi adalah suatu pemeriksaan reaksi antigen
dan antibodi secara invitro dari serum yaitu memberi
hasil kuantitatif dengan cara mengencerkan suatu reagen
sedang readen yang lain konstan (35). ‘

Interaksi antigen dan antibodi melalui prosedur
serologis terbagi dalam 3 kategori yaitu wuji pengikatan
primer, sekunder, dan tersier. Uji pengikatan primer ter-
diri dari Radioimunoessei, Imuno Fluoresen dan metode
Presipitasi Amonium Sulfat. Uji pengikatan sekunder ter-
diri dari Presipitasi,.Netralisasi Virus, Uji Pengikatan
Komplemen dan Aglutinasi. Sedang uji pengikatan tersier
vaitu Anafilaksis kulit pasif (4,36).

Melalui pengujian tersebut kita dapat mendeteksi

dan mengidentifikasi antigen, antibodi atau mengukur
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tingkat atau titer dari antibodi yang tidak diketahui
(35).

Reaksi aglutinasi dapat diklasifikasikan menjadi 2
vaitu aglutinasi langsung dan aglutinasi tak langsung
(pasif). ©Sel darah merah, bakteri, dan Jjamur dapat
diaglutinasi langsung oleh antibodi dalam serum. Sedang
aglutinasi pasif yaitu antigen terlarut yang secara pasif
dapat diabsorbsi atau diikat oleh sel darah merah menjadi
partikel yang tidak larut miéalnya virus, TOXOPlésma,
Escherichia coli dan lipopolisakarida dari bakteri ter-
tentu (36,37).

Reaksi aglutinasi bisa  berupa  hemaglutinasi,
leukoaglutinasi maupun bakterial aglutinasi (36).

Burnet pada tahun 1942 menemukan bahwa virus New-
castle Disease dapat mengalutinasi sel darah merah ayam.
Tes hemaglutinasi dapat digunakan sebagai uji pendahuluan
vyang cepat untuk mengenali adanya virus dalam cairan
telur yang terinfeksi atau jaringan yang tertular (38).

Virus terﬁentu mengandung hemaglutinasi yang dapat
mengalutinasi sel darah merah dari berbagai Jjenis hewan
seperti misalnya virus dari golongan Myxovirus yaﬁg meng-
aglutinasi sel darah merah manusia, mencit, dan unggas,
Pox virus dapat mengaglutinasi sel darah merah unggas,
dan golongan Para mixovirus dapat mengaglutinasi sel

darah merah ayam (39).
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Uji hambatan aglutinasi (HI) biasanya sering di-
gunakan untuk mengenali virus khusus atau untuk mengukur
titer antibodi dalam serum yaitu pendenceran tertinggi
dari serum yang masih dapat menghambat aglutinasi sel
darah merah (35).

Uji hambatan aglutinasi (HI) ini pada dasarnya
adalah merupakan penghambatan virus untuk mengaglutinasi
sel darah merah oleh antibodi yang homolog dengan virus
tersebut. Penghambatan ini terjadi karena aglutinin dari
virus berikatan dengan reseptor antibodi sehingga resep-
tor dari sel darah merah tetap bebas dan akhirnya
mepgendap (40).

Dalam uji hambatan aglutinasi ini biésanya virus
yang ditambahkan dalam jumlah konstan, sedang serum yang
diuji diencerkan seri. Virus sebelum digunakan dititrasi
dahulu untuk menentukan aktivitas hemaglutinasinya dan
bila akan digunakan dalam pengujian distandardig&si

hingga mencapai 4 HA unit (39).

B. Deksametason

Kortek kelenjar adrenal bertangdung Jjawab atas
pembentukan berbagai jenis steroid. Bagian kortek ini

mengeluarkan 3 macam kortikosteroid yang khasiatnya ber-
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lainan : glukokortikoid seperti kortisol (hidrokortison),

kortikosteron dan kortison; mineralokortikoid seperti

aldosteron dan desoksi kortikosteron (Doc) dan steroid

dengan aktivitas androgenik (41,42, 43).
Hormon gdolongan glukokortikoid dibagi lagi menjadi
hormon yang alami dan sintetik. Contoh hormon glukokorti-

koid yang alami adalah kortison, kortikosteron dan hidro-

kortison, sedangkan yang sintetik adalah 6-a metil
prednisolon, 6-a fluoro prednisolon, prednisolon, tri-
amnisolon, betametason dan deksametason (44).

. Kerja dari hormon adrenal kortek sintetik lebih
baik dibandingkan dengan bentuk alami, seperti halnya
0,75 mg deksametason sama pengaruhnya dengan 25 mg
kortison, 20 hg hidrokortison, 5 mg prednisolon dan 4 mg
triamnisolon (43).

Obat deksametason banyak dikenal dengan nama lain
seperti : Oradekson, dekadron, deronil, deksakortisil

heksadekadrol, dekason, dan banyak yang lain (45).

Rumus bangun deksametason sodium fosfat adalah
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Gambar 5 : Rumus bangun deksametason sodium fosfat
(46).

Deksametason (9 a-fluoro-16 o metil prednisolon)
merupakan derivat kortisol sintetik dari golongan fluor-
kortikoida yaitu turunan fluor dari prednisolon. Ber-
dasarkan posisi atom fluor dalam rumus steroid maka
deksametason bersama deﬁgan triamnisolon,l betametason,
desoksimetason, flupredniden dan amsinonida - terdolong 9
a-fluor (47,48).

Deksametason digunakan pada terapi non spesifik
yaitu sebagai anti radang, anti alergi dan obat imuno-
supresif (1).

Deksametason digunakan untuk menekan inflamasi
pada keadaan dermatosis dan arthritis, Jjuga digunakan
untuk mendapatkan efek glukogenik pada ketosis pada sapi.

Dosis pada hewan besar 10 - 50 mg sedang hewan Kkecil

0,25 - 2 mg (49).

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Deksametaso Terhadap... Retno Wuryani Putri Handayani



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA %

B. 1. Pengaruh Deksametason Secara Fisiologis Pada Tubuh

Hormon dari golongan glukokortikoid dihasilkan
oleh kortek kelenjar adrenal dan fungsi sekresi kortek
adrenal dipengaruhi oleh ACTH yang disekresi oleh
kelenjar hipofisa anterior. Sekresi ACTH selanjutnya di-
atur oleh Corticotropin Realising Factor (CRF) yang di-
keluarkan oleh hipotalamus (50).

Efek penghambatan kortisol pada hipotalamus dan
pada hipofisa anterior akan menyebabkan penufunan sekresi
ACTH. Umpan balik ini membantu mengatur konsentrasi
kortisol plasma, yaitu jika konsentrasi terlalu besar,
umpan balik ini secara otomatis mengurangi Kkonsentrasi
kembali ke tingkat pengaturan normal (51).

Scott et al, telah mengukur 1level kortikosteron
embrio ayam pada hari ke 10 inkubasi dan meningkat dengan
cepat pada hari ke 15. Sedang Wenworth dan Hussein
mengukur level kortikosteron embrio kalkun pada hari ke
12 dan terjadi peningkatan pada hari ke 15. Hal 1ini di-
sebabkan karena adanya pengaruh dari axis hypothalamo -
adenohyphophysa - kortek adrenal yang terbentuk pada hari
ke 14 sampai ke 16 inkubasi ayam. Aktivitas mitosis
kelenjar adrenal dan banyaknya sel sekretori kortek
adrenal terbesar pada hari ke 13 dan mencapai puncak pada

hari ke 14 inkubasi. Dari pengaruh axis tersebut akan
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dikeluarkan kortikosteron (52, 53).

Terdapat hubungan yang erat antara banyaknya
kematian pada awal penetasan dengan level kortikostron
dalam plasma. Kematian menjadi lebih tinggi Jjika level
kortikosteron menjadi lebih rendah (54). Rendahnya level
kortikosteron menurut beberapa ahli yang dikutip oleh
Wenworth dan Hussein, disebabkan oleh meningkatnya meta-
bolisme hormon, menurunnya sintesa hormon dan menurunnya
sekresi hormon pada saat itu. Tetapi jika level kortikos-
teroid terlalu tinggi akan menyebabkan lambatnya waktu
penetasan, menurunnya daya tetas dan retraksi kuning
telur pada embrio. Penelitian yang telah dilakukan me-
nunjukkan bahwa penambahan dosis  kortikosteron 540
ng/embrio dapat mempercepat waktu penetasan dan me-
ningkatkan daya tetas (52).

Fungsi farmakologi dan fisiologi Kkortikosteroid
sangat banyak meliputi metabolisme protein dan karbo-
hidrat, efek anti inflamasi, dan penghambatan pengeluaran
ACTH (47).

APemberian dosis tertentu kortikostroid dapat ber-
efek fisiologik atau farmakologik tergantung dari keadaan
dan aktifitas penderita, dosis, lama dan cara pemberian
serta Jjenis preparat (55).

Pada pengobatan fisiologis digunakan untuk memper-

baiki insufisiensi adrenokortikal kronis maupun hypopito-
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starisin yang disebabkan oleh kekurangn ACTH. Pada
pengobatan farmakologis digunakan untuk keadaan inflamasi

maupun alergi (49).

Glukokortikoid mempunyai efek metabolisme pada

beberapa jaringan yaitu otot, kulit, limfoid dan jaringan

adipose. Glukokortikoid bekerja membentuk kompleké dengan
reseptor spesifik dalam sitoplasma yvyang dapat mem-
pengaruhi pembentukan sintesa asam ribo nukleat (RNA)
vyaitu enzim tirosin amino transferase dan triptofan
rirolase. Enzim ini berguna meningkatkan kadar protein
dan glikogen dalam hati (56).

Deksametason sebagai derivat glukokortikoid
sintetik mempunyai khasiat anti inflamasi dan daya
- glukokortikoid yang sangat besar yaitu 10 - 30 kali lebih
kuat dari kortisol dan efeknya bertahan 3 - 4,5 Kkali
lebih lama daripada kortisol, sedang efek mineralo-
kortikoidnya lenyap sama sekali (57,58). Selain itu
deksametason termasuk  preparat  glukokortikoid yang
bekerja lama berdasarkan masa paruh biologiknya yaitu

lebih dari 48 jam (55).

Efek samping dari penggunaan deksametason terjadi
bila diberikan dalam jangka panjang atau dalam dosis be-
sar antara lain hambatan pertumbuhan, supresi anak ginjal

dan supresi daya tangkis ﬁerhadap infeksi (1, 48,59).
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Dosis terapi yang digunakan pada sapi adalah b
mg/hari intra muskuler atau intra vena, pada anjing dan

kucing 0,125 - 1 mg/hari intra muskuler atau secara oral

(47).

B. 2. Pengaruh Deksametason Terhadap Sistem Kekebalan

Tubuh

.Deksametason sebagai obat imunosupresif memiliki
sifat limpolitik yaitu dapat mendurangi ukuran, berat,
dan Jjuga kerusakan jaringan limfoid dari nodus limfa-
tikus, timus, dan Il'impa (1,5).

Selain memiliki efek anti inflamasi, deksametason
juga memiliki efek imunosupresif yang berakibat penurunan
sirkulasi limfosit dan monosit dan penurunan kadar imuno-
globulin dan komplemen (1).

Cara kerja kortikosteroid yaitu dengan mengganggu
reaksi imunitas. Reaksi imunologis dapat terganggu me-
laiui dua tahap yaitu sentral dan eferen. Fase sentral
merupakan proliferasi dan diferensiasi sel dalam sistem
imunologik yang disertai dengan pembentukan antibodi atau
pembentukan sel-sel yang dapat mengenal dan bereaksi
dengan antigen. Gangguan dari fase sentral ini berupa
perubahan distribusi limfosit sehingga menimbulkan limfo-

sitopenia, penghambatan aktifitas limfosit T oleh mitogen

dan efek limfokin terhadap sel target dihambat.
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Fase eferen merupakan reaksi antara antibodi atau
sel-sel yang sensitif dengan antigden. Gangguan dari fase
eferen ini berupa penurunan kadar imunoglobulin dan kadar °
komplemen (60).

Kortikosteroid sebagai obat imunosupresif bekerja
éada fase pre induksi yaitu fase sebelum antigen masuk ke
dalam tubuh untuk pertama kalinya, dimana kortikosteroid
menimbulkan kerusakan pada limfosit, imunokompeten dan
jika obat ini diberikan setelah terjadi stimulus antigen,
biasanya tidak diperoleh efek imunosupresif sehingga
respon imun dapat berlanjut terus (61);

Glukokortikoid sintetis seperti deksametason atau
prednisolon dapat menekan imunitas seluler dan sintesa
antibodi. Sel T supresor dan sel T penolong mengalami
lisis sedang plasma sel menjadi lebih peka terhadap kor-
tikosteroid sehingga menurunkan konsentrasi antibodi (5).

Efek imunosupresi menurut Gan dapat dicapai me-
lalui cara menghambat fagositosis dan pengolahan Ag oleh
makrofag untuk diubah menjadi Ag imunogenik; menghambat
pengenalan Ag oleh sel imunokompeten; merusak sel limfoid
imunokompeten; menekan diferensiasi dan proliferasi sel
imunokompeten, sehingga tidak terbentuk sel plasmd peng-
hasil Ab ataupun sensitized T cells untuk respon imun

seluler; dan menghentikan produksi Ab oleh sel plasma dan

melenyapkan sensitized 7T cells yang telah terbentuk (3).
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Glukokortikoid menghambat pelepasan interleukin 2
dari T sel oleh gangguan langsung dari stimulasi inter-
leukin 1 yang dihasilkan oleh makrofag sehingga tidak
dapat merangsang sel B untuk berdiferensiasi menjadi sel

plasma. Pengurangan respon terhadap sel

B menyebabkan

rengurangan produksi imunoglobulin (62).

Prednisolon dilaporkan dapat menyebabkan lisisnya

sel T penekan dan sel T penolong.

. Pemberian glukokortikoid dosis farmakologik secara
in vivo secara umum akan menekan produksi Imunoglobulin
(Ig) G, Ig A, dan Ig M. Sedangkan bila diberikan pada
konsentrasi farmakologik secara in vitro dapat tidak mem-
pengaruhi produksi imunoglobulin namun dapat pula me-
matangkan sel B untuk memproduksi Ig sehingga Ig G, Ig A,
dan Ig M justru meningkat produksinya (62).

Pada penggunaan klinik preparat glukokortikoid
sering digunakan sebagai bahan yang berkhasiat menekan
sistem imun seperti pada penyakit autoimun yaitu anemia,
purpura trombositopenik idiopatik dan lupus eritomatosis.
Selain itu Jjuga digunakan secara luas pada transplantasi
organ'(5,61).

Kortikosteroid mempunyai efek baik pada reaksi in-
flamasi maupun proses imun. Efek dari reaksi inflamasi

adalah berkurangnya 1lekosit yang beredar, menghambat

pengerahan netrofil dan makrofag - monosit ke tempat in-
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flamasi (63).

Pada reaksi imunologis kortikosteroid ternyata
lebih mempengaruhi limfosit T dibanding dengan limfosit
B. Efek supresor terhadap limfosit T adalah pada populasi
dari sel T penolong dan sel T penekan. Deksametason yang
mempunyai masa paruh biologik lama yaitu 48 Jjam, pe-
ngaruhnya terhadap limfosit T dapat dideteksi 24 - 48 jam

setelah pemberian (64,65).

Kortikosteroid dapat menurunkan total serum Ig G
dengan jalan menghambat sintesa imunoglobulin ini. Ger-
muth, Oyama dan Ottinger yang dikutip oleh Settipane pada
tahun 1978 menyimpulkan bahwa kortikosteroid dapat
mengurangi antibodi yang beredar dengan menghambat pem-
bentukan antibodi dibandingkan dengan merusak antibodi

(65).

C. Virus Newcastle Disease

Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit endemik
dan telah tersebar luas, dimana ND dapat menyerang semua
Jenis unggas.

Di daerah lebih dikenal dengan nama tetelo atau
sampar ayam, sedang nama lainnya antara lain Pseudofowl
pest, pseudopoultry plaque, Doyle’s disease, Avian pneu-

moencephalitis dan Avian fowl pest (39).
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Kerugian ekonomis akibat serangan ND sangat besar
vang disebabkan oleh angka kematian yang tinggi, penurun-
an produksi, kualitas, dan daya tetas telur serta per-
tumbuhan yang terhambat. Dalam serangan wabah ND yang
akut dan ganas, dapat membunuh seluruh ayam di kandang

dalam waktu hanya 3 - 4 hari saja (38).

Newcastle Disease merupakan penyakit menular dan
bersifat akut atau kronis, ditandai dengan gejala ganggu-
an pernapasan,  pencernaan dan syaraf (39,66).

Penyebab penyakit ND adalah virus yang termasuk
golongan paramixo dan tersusun atas asam inti ribo (RNA)

beruntai tunggal.Virus ini berukuran 120 - 300 nm atau

rata-rata 180 my, virus tersebut terdiri dari amplop yang
mempunyai penonjolan pada permukaannya disebut spike.

o]
Spike yang panjangnya 80 A atau 8 nm mengandung komponen

yvyang bersifat antigenik dimana komponen tersebut dapat
menstimulasi untuk memproduksi enzim neuraminidase.
Akibat dari aktifitas enzim neuraminidase ini maka aglu-

tinin yang terdapat pada selubung virus akan terlepas dan
dapat mengéglutinasi sel darah merah (38,39,67).

Atas dasar sifat ini dapat dipakai uji untuk
mengetahui adanya virus ND dan uji untuk mengetahui ada-
nya antibodi dalam serum.

Virus ND dapat mengaglutinasi sel darah merah

amphibi, reptil, dan beberapa sel darah merah unggas
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lainnya, sel darah merah mamalia, manusia, tikus dan
marmut. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan di
Indonesia, ternyata virus ND yang diisolasi dari ayam
ddpat mengaglutinasi sel darah merah kerbau, kambing,
manusia golongan darah O, kelinci, marmut, ayam, angsa,
itik, entok, kalkun, merpati, dan kakak tua. Namun se-
bagai standar uji aglutinasi, sel darah merah ayam yang
digunakan sampai sekarang (68,69,70,71).

Selain mengaglutinasi sel darah merah virus ND
juga dapat melisis sel darah merah karena virus ND mem-
punyai hemolisin. Reaksi ini dipengaruhi oleh pH, suhu,
dan konsentrasi garam (72).

Burnet (1942) menjelaskan untuk yang pertama kali-
nya reaksi hemaglutinasi virus ND dan ia Jjuga menemukan
reaksi penghambatnya dengan antiserum ND.

: Virus ND dapat tumbuh dalam cairan allantois.telur
ayam bertunas umur 9 - 11 hari pada temperatur 37°- 38°C.
Selain itu virus tersebut dapat pula tumbuh pada per-
benihan jaringan asal ginjal embrio ayam, ginjal sapi,
€injal kera, sel fibroblas embrio ayam dan BHK (Baby
Hamster Kidney). Dalam waktu 2 - 6 hari virus ND yang di-
biakkan dalam cairan allantois TAB dapat mematikan embrio
ayam sedang pada perbenihan Jjaringan dapat menyebabkan
cytopathogenic efec (CPE), BSyncytium, hemabsorbsi dan

badan-badan inklusi (inklution bodies) di dalam sito-
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plasma sel yang bersifat eosinofilik (38,39,73).

C. 1. Penggolongan Newcastle Disease

Virus ND menurut virulensinya dapat digolongkan

dalam tiga tipe yaitu (66,72)

1. Tipe Lentogenik

Tipe ini memiliki virulensi yang sangat lemah,

terdiri dari strain B, F dan La Sota yang diberikan
pada unggas semua golongan umur. Aplikasi secara tetes
hidung, tetes mata, melalui air minum atau aerosoi.
Strain B, lebih efektif dan lebih virulen daripada
~strain F. Pada strain B, bisa digunakan melalui air
minum, sedang La Sota menghasilkan imunitas yang baik

Jjika diberikan secara tetes mata atau air minum.

2. Tipe Mesogenik

Tipe ini mempunyai virulensi yang 1lebih kuat,
terdiri dari strain Komarov, Mukteswar, Roakin, Mass
MK-107, MY-Jones, yang diberikan pada ayam masa per-—
tumbuhan. Strain ini secara luas digunakan di negara
tropis seperti di Asia Tenggara. Strain ini Jjuga di-
pakai sebagai pembuatan vaksin dengan aplikasi secara
intra muskuler dan digunakan sebagai booster setelah
vaksinasi dengan strain lentogenik atau pada ayam umur
di atas ‘6 minggu dengan maksud untuk menghindari

stress atau efek post vaksinal.
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3. Tipe Velogenik
Tipe ini memiliki virulensi paling kuat yang
terdiri dari strain Milano, Herts, MO 31747, Cal-Kio,
Kan-M, dan Tex-GB. Strain virus dari tipe ini biasanya
dipakai sebagai chalenge test.
Berdasarkan perubahan patologis anatomis, ND di-

golongkan menjadi 4 bentuk (38) yaitu

1. Penyakit bentuk Doyle, dilaporkan oleh Doyle pertama
kali pada tahun 1927. Penyakit ini bersifat akut dan
mematikan ayam semua umur. Lesi yang menonjol adalah
perdarahan pada saluran pencernaan. Bentuk penyakit
ini disebabkan oleh ND tipe velogenik atau disebut
juga tipe Asia yang dikenal juga dendan virus ND tipe

viscesotropis velogenik (VVND).

2. Penyakit bentuk Beach, dilaporkan oleh Beach tahun
1944. Penyakit ini bersifat akut dan sering meng-
akibatkan kematian pada ayam semua umur. Penyakit ini
ditandai dengan 1lesi pada saluran pernapasan dan
.syaraf, sedang perdarahan pada saluran pencernaan
tidak tampak. Penyakit ini disebut pneumoencephalitis,

disebabkan oleh virus ND neurotropik velogenik.

3. Penyakit bentuk Beaudette, dilaporkan oleh Beaudette
tahun 1946, ditandai dengan gangguan pernafasan dan

kadang-kadang infeksi syaraf. Penyakit ini mengakibat-

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Deksametaso Terhadap... Retno Wuryani Putri Handayani



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36

kan kematian pada ayam umur muda. Ayam yang umurnya
lebih tua Jjarang mengalami kematian. Penyakit ini di-
sebabkan oleh virus ND tipe mesogenik dan dapat di-

gunakan sebagai vaksin.

4. Penyakit bentuk Hitchner, dilaporkan oleh Hitchner
“tahun 1948 dan 1950. Ditandai dengan - infeksi ringan
atau infeksi saluran pernapasan yang sub Kklinis.
Penyakit ini disebabkan oleh virus ND tipe lentogenik,

juga dapat digunakan sebagail vaksin.

C. 2. Imunitas Terhadap Newcastle Disease

Suatu perlindungan yang diturunkan oleh induk
kepada anak-anak ayam yang baru menetas dan bersifat
pasif disebut sebagai antibodi materﬁal. Antibodi pasif
terjadi karena pemindahan serum ayam yang kebal pada ayam
vyang lain atau karena transfer dari induk pada waktu pem-
bentukan kuning telur. Sedangkan antibodi aktif terjadi
karena vaksinasi atau infeksi alam yang sub klinis (4).

Antibodi yang terbentuk karena vaksinasi ND dapat
melindungi ayam dari serandan ND, dan tindakan vaksinasi
ini merupakan cara yang paling efektif untuk mencegah ND
(74).

Titer virus ND yang tinggi dapat diperoleh 24 - 48
Jam sebelum embrio mati dan titer 1 : 320 atau lebih me-

rupakan titer antibodi yang dapat melindungi ayam dari
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serangan penyakit (38,74).

Banyak hal yang mempengaruhi besarnya titer anti-
bodi akibat vaksinasi seperti pemilihan vaksin yang
tepat, pelaksanaan vaksinasi yang menyangkut persiapan
vaksin untuk kemudian melaksanakan tindakan vaksinasi,
kondisi ayam yang cukup sehat sehingga mampu memberi
respon yang optimal, lingkungdan, gangguan organ pembentuk
antibodi seperti penyakit yang menyerang bursa Fabrisius,
adanya antibodi maternal yang dapat menggdagalkan program
vaksinasi (75).

Antibodi maternal pada anak ayam yang baru menetas
akan menurun titernya dan menjadi tidak berarti setelah
umur 3 - 5 minggu. Saat terbaik untuk vaksinasi adalah
pada umur 18 hari, sedangkan untuk umur pertumbuhan (masa
grower) perlu dilakukan vaksinasi ulang pada umur 10 - 12
minggu (75,76).

Antibodi dalam serum ayam ditemukan 6 - 10 hari
setelah kontak dengan antigen lalu mencapai puncak dalam
3 - 4 minggu dan kemudian turun dalam 3 - 4 bulan. Anti-
bodi tidak dapat dideteksi lagi dalam 8 - 12 bulan (72).

Respon imun spesifik yang terjadi akibat masuknya
virus ND melibatkan sel limfosit B dan sel 1limfosit T
atau kerjasama dari keduanya untuk dapat menghasilkan
imunoglobulin semaksimal mungkin. Selain itu juga bantuan

dari aktifitas makrofag, komplemen dan interferon untuk
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menghambat replikasi virus ND pada ayam (74).

Interferon adalah protein yang dibebaskan oleh
suatu sel yéng terinfeksi oleh virus. Tempat pembentukan
interferon adalah limpa, paru-paru, hati, dan limfosit.
Sifat interferon berbeda dendan antibodi dimana inter-
feron diproduksi hanya dalam waktu beberapa Jjam setelah
terjadinya infeksi wuntuk membuat aktifitas antiviral
sebelum infeksi dibentuk dalam target organ, bekerjanya
intraseluler, diproduksi di tempat terjadinya infeksi,
diproduksi dalam jumlah sedikit dan sulit ditemukan dalam

bentuk murni (77).
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BAB II1I

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya,

dimulai dari  tanggal 6 Maret 1989 dan berakhir 31 Mei
1989.

Hewan Percobaan

Dalam penelitian ini dipergunakan hewan percobaan
telur ayam bertunas (TAB) Jjenis Bromo 907 berumur 10
hari, 13 hari, 17 hari, dan 21 hari sebanyak 175 butir.

TAB ini diperoleh dari P. T. Anputraco.

Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah Deksametason Sodium
Phosphate injeksi 5 mg/ml buatan Harsen-Jakarta, Reg. D.
7811130 dan PBS sebagai pengencer.

Untuk infeksi buatan digunakan vaksin MNewcastle
Disease dari Jjenis mesogenik strain Komarov dengan nomor
Batch 2189 K, yang diperoleh dari Pusat Veterinaria
Farma Surabaya.

Untuk pengambilan darah ayam yang akan digunakan

pada HA dan HI test digunakan Heparin Leo 5000 iu/ml.
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Fumigasi mesin tetas menggunakan Formaldehyde 40 %
40 cc dan kalium permanganat 20 gr, sedang untuk desin-
fektan telur memakai Alkohol 70 % dan larutan Iodine.
Bahan lain yaitu parafin cair untuk menutup lubang telur
dan pasir kuarsa untuk menggerus organ.

Peralatan yang digunakan adalah mesin tetas kapas-
itas IQO TAB dari Dinas Peternakan DATI I Jawa Timur.

Sebagai alat candling digunakan alat peneropong
vang diberi lampu pijar. Untuk pengenceran digunakan alat
suntik lce, 3 cc, dan 10 cc, tabung reaksi, api bunsen.
Inokulasi pada telur menggunakan paku atau bor, pensil,
kapas, alat suntik 1 cc. Alat suntik 5 cec untuk peng-
ambilan darah ayam sehat. Pinset, gunting, mortir,
centrifuge, vial steril dan timbangan neraca untuk mengf
gerus dan membuat suspensi organ. Microtiter plate bentuk
J, eppendorf otomat, dan cermin untuk Heemaglutination

CHAD test dan Haemaglutination inhidbition C(HID test.

Metode Penelitian

1. Persiapan

Mesin tetas sebelum dipakai, terlebih  dahulu
difumigasi dan panasnya dibuat tetap 3 hari sebelum mesin
dipakai yaitu pada suhu 38,33° C sampai 40° C atau 101° F
sampai 104° F, juga dijaga adar bak di dalam mesin terisi

penuh dengan air.
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2. Melakukan Titrasi Virus ND Dengan Metode Reed dan
Muench.

Sebelum diadakan penelitian dengan menggunakan
vaksin Newcastle Disease, maka diperlukan penelitian pen-
dahuluan untuk menentukan kandungan virus tersebut.
Dengan menggunakan metode penelitian secara in vivo dan
in vitro, virus tersebut diinfeksikan pada TAB dan di-
lakukan penghitungan titer EID_ = (Egg infectious dose
50). Dari penghitungan titer EID_  diharapkan hemagluti-
nasi positip pada TAB akibat virus Newcastle Disease,
adalah 50% (sesuai dengan metode Reed dan Muench, 1938).

Untuk penghitungan titer EID50 dari virus New-
castle Disease dapat dilakukan dengan cara :

Vaksin yang sudah diencerkan dengan PBS 0,5 cec di-
buat seri kelipatan 10 mulai pengenceran 107!  sampai
10 *? yaitu dengan mengambil 0,5 cc vaksin tersebut dan
dimasukkan ke dalam tabung pertama yang sudah berisi 4,5
cc PBS. Dari tabung pertama diambil 0,5 cc dimasukkan
dalam tabung kedua demikian seterusnya sampail tabung ke-
sepuluh .. Pengenceran 10" sampai 10°*® disuntikkan 0,1
cc TAB umur 10 hari pada ruang allantois. Masing-masing
pendenceran disuntikkan pada 10_ butir TAB. Teluir di-
inkubasikan pada suhu 37° C dan diamati sampai mati
embrionya. Embrio yang mati kurang dari 24 jam dibuang

karena kematiannya bukan oleh virus ND. Cairan allantois
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dipanen setelah kematian embrio dan selanjutnya dilakukan
uji aglutinasi (HA) menurut cara Allan et al, 1978.
Virus content dihitung menggunakan cara Reed dan Muench
(1938). ’

Selanjutnya vaksin yang dipakai dalam penelitian
ini adalah vaksin yang mempunyai titer na‘?a dan titer
inilah yang kemudian dipakai sebagai pedoman dalam

melakukan infeksi buatan. (Lihat lampiran 1 dan 2)

3. Pembagian Kelompok Percobaan.

TAB yang digunakan sebanyak 75 butir yang terbagi
dalam 3 kelompok umur yaitu 13 hari, 17 hari dan 21 hari.
Masing-masing kelompok umur dibagi dalam 5 kelompok per-
lakuan yang masing-masing terdiri dari
A. 5 butir TAB dendan perlakuan pemberian deksametason

16,5 ng dan 30 jam kemudian diberi infeksi buatan.
B. 5 butir TAB dengan pemberian deksametason 16,5 ng dan
infeksi buatan bersamaan.
C. b butir TAB dengan pemberian infeksi buatan dan 30 jam
kemudian diberi deksametason 16,5 ng.
D. 5 butir TAB dengan pemberian infeksi buatan saja.
E. 5 butir TAB sisanya hanya diberi deksametason 16,5 ng
saja.
Pada semua perlakuan, 48 Jjam sesudah infeksi
buatan telur dibuka untuk diambil cairan allantoisnya

atau diambil organnya (dibuat suspensi 10%) untuk HA test
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dan diambil serumnya atau organnya (dibuat suspensi 10 ¥%)
untuk HI test. Hal yang sama dilakukan pula pada kelompok

umur 17 hari dan 21 hari.

4, Pemberian Deksametason

Deksametason disuntikkan ke dalam ruang allantois
dalam volume 0,1 cc pada kelompok perlakuan A, B, C, dan
E. Dosis yang digunakan 16,5 ng/embrio dan pengenceran

dilakukan dengan penambahan PBS.

5. Infeksi Buatan

Suspensi virus Newcastle Disease disuntikkan pada
TAB dari kelompok perlakuan A, B, C, dan D dendan dosis
0,01 EID,  sebanyak 0,1 cc. Penyuntikan dilakukan pada

ruang allantois.

6. Cara Penyuntikan Pada Telur

Sebelum dilakukan penyuntikan, telur-telur ter-
sebut dicandling sehingga batas ruang hawa dan daerah pe-
nyuntikkan (dekat pembuluh darah) dapat ditandai dengan
pensil. Daerah yang bertanda dibersihkan dengan kapas
beralkohol 70 % dan didesinfeksi dengan Jjodium tinctur.
Buat lubang pada lubang hawa, kemudian dibuat lubang lagi
pada daerah penyuntikan dengan menggunakan bor/alat pe-
nusuk. Setelah melakukan penyuntikan melalui lubang ini
ke dalam ruang allantois, 1lubang didesinfeksi dengan

kapas yang telah dibasahi yodium tinctur, kemudian di-
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tutup dengan parafin cair. Selanjutnya telur-telur ter-

sebut diinkubasi kembali.

Mengambil Cairan Allantois Serum dan Pembuatan Suspensi

Organ Untuk Uji HA dan HI

48 jam setelah pemberian infeksi buatan, TAB di-
masukkan ke dalam lemari pendingin 4°.C. 30 menit ke-
mudian telur dibuka dengan jalan memecahkan daerah lubang
hawa yang sebelumnya didesinfeksi dengan alkohol 70 %.
Gunting daerah lubang hawa dan membran allantois‘ dibuka
sehingga terlihat cairan allantois. Dendan pipet eppen-
dorf cairan allantois diambil dan dimasukkan dalam vial.
Setelah itu disimpan dalam freezer siap untuk HA test.
Apabila cairan allantois sudah +tidak ada bisa diambil
melalui organ embrio seperti otak, trachea, dan paru-paru
dengan membuat suspensi 10% yaitu : 1 gr organ digerus
dengan pasir koarsa secukupnya, lalu ditambah PBS 9 cc
sedikit demi sedikit. Kemudian disentrifus 1500 rpm
selama 15 menit. Dengan menggunakan pipet supernatan
diambil dan dimasukkan dalam vial lalu disimpan dalam
freezer.

Untuk HI test dapat juga membuat suspensi 10 % dari
organ Jjantung dan limpa pada embrio yang berumur 13 dan
17 hari. Sedangkan pada TAB yang berumur 21 hari bisa

diambil serumnya yaitu dengan mengambil darah melalui
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Jantungnya menggunakan spuit tubercullin. Kemudian darah
dimasukkan dalam tabung reaksi melalui dindingnya dengan
posisi miring perlahan-lahan. Tabung tersebut diletakkan
pada suhu kamar dalam posisi miring selama 10 menit ke-
mudian disimpan pada suhu 4°¢ selama 30 menit. Selanjut-
nya disentrifus 1500 rpm selama 15 menit. Serum yang
sudah terpisah diambil dengan menggunakan pipet dan di-
masukkan dalam vial steril siap digunakan untuk HI test.

Sebelumnya diinaktivasi dalam waterbath 56°C selama 30

menit.
Pembuatan Suspensi Eritrosit 1 %

Darah ayam diambil dari vena Axillaris dengan
menggunakan spuit steril yang berisi antikoagulan
Heparin. Kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi dan
diamkan. Darah dicuci dengan PBS sambil dipusingkan
dengan kecepatan 1500 rpm selama 15 menit. Supernatannya
dibuang dan dilakukan pencucian sampai 3 kali dengan cara
yvang sama. Kemudian dibuat eritrosit dengan konsentrasi 1
% dengan cara :

1 m]l eritrosit 100% + 9 ml PBS -——- eritrosit 10%

1‘ml eritrogit 10% + 8-ml PBS ——~—~ eritrosit 1 %
Siap digunakan untuk tes HA dan HI.
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Uji Hemaglutinasi C(HA) Microtiter Alpha Prosedur dari

Allan et al, 1978.

- Lubang microplate 1 diisi dengan 0,05 cc antigen dan
lubang 2 sampai 12 diisi dengan PBS sebanyak 0,025 cc
dengan menggunakan microdropper.

- Buat pengenceran virus dengan mengdunakan microdiluter
dari lubang 1 ke 2 lalu dicampur, demikian seterusnya
sampai lubang 11. Lubang 12 sebagai kontrol eritrosit
tanpa antigden.

- Tambahkan 0,025 c¢c PBS pada semua lubang sehingga
volumenya menjadi 0,05 cc.

- Semua lubang diisi dari nomor 1 sampai 12 dengan
eritrosit ayam 1 % 0,05 cc dengan menggunakan micro-
dropper.

~ Microplate digoyangkan selama 30 detik dan dibiarkan
pada suhu kamar. Pembacaan dilakukan 15 menit pertama
aan dilanjutkan sampai 60 menit. Pengenceran yang ter-
tingdi dari virus yang mengakibatkan 100% aglutinasi

sel darah merah diambil sebagai endpoint (titer).

Uji Hambatan Hemaglutinasi (HID Beta Prosedur Cara Allan

et al, 1978

— Lubang microplate 1 diisi dengan 0,05 cc serum dan

lubang 2 sampai 12 diisi dengan PBS sebanyak 0,025 cc.
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- Buat pendenceran serum 0,025 cc dengan menggunakan
microdiluter dari lubang 1 ke iubang 2 lalu dicampur,
demikian seterusnya sampai lubang 11.

— Isi lubang 1 sampai 11 dengan antigen 4 HAU 0,025 cc,
sedangkan lubang 12 ditambah 0,025 PBS sebagai kontrol
sel darah merah. Goyané—goyangkan supaya homogen dan
biarkan pada suhu kamar selama 10 menit sebelum di-
tambah sel darah merah.

- Tambahkan 0,05 cc sel darah merah ayam 1% pada semua
lubang dengan mengdunakan eppendorf, kemudian micro-
plate digoyangkan selama 30 menit dan biarkan pada suhu
kamar.

- Pembacaan dilakukan 15 menit pertama sampai 60 menit.
‘Pengenceran serum tertinggi yang mampu menghambat

aglutinasi adalah sebagai endpoint (titer antibodi).

Cara Membuat Antigen 4 HA Unit

Antigen 4 HA unit dibuat menurut cara Allan et al,
1978. Cairan allantois TAB disuntik dengan vaksin ND
komarov diuji dengan titer antigennya. <Cairan allantois
yang sudah diketahui tingkat antigennya diencerkan dengan
PBS sehingga titer menjadi 4 HA wunit, siap digunakan

untuk tes HI.
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Analisa Data

Pengukuran data titer antigen virus ND dengan
metode HA tes pada telur berbagail variabel umur, masing-
masing menggunakan rancangan percobaan acak lengkap
(RAL). Data hasil penelitian dianalisis dengan metode
analisis varian F. Jika dengan pengujian Anava F terdapat
perbedaan nyata, maka data tersebut akan diuji lebih
lanjut dengan metode uji beda nyata Jjujur (BNJ) pada
taraf kepercayaan o = 1 %.

Pengukuran data titer HI menggunakan rancangan
percobaan split'plot, data hasil penelitian dianalisis
dengan metode analisis varian F. Jika dengan pengujian
Anava F terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata,
maka data tersebut akan diuji lebih lanjut dengan metode

uJji jarak Duncan pada taraf kepercayaan 1 % (78).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Di dalam pelaksanaan penelitian ini beberapa tahap
penelitian yang meliputi +titrasi virus ND (peneiitian
pendahuluan), dan penelitian yang sesungguhnya yaitu pe-
nyuntikan deksametason dan virus ND pada hewan percobaan
telur ayam bertunas umur 13, 17, dan 21 hari telah di-
lakukan. Hasil penelitian yang dapat dikemukakan meliputi
titer antigen yang dipe?iksa melalui uji hemaglutinasi
dan titer antibodi yang diperiksa melalui uji hambatan

aglutinasi.

A. TITER HA (Maemaglutination)

Data hasil penelitian uji hemaglutinasi (HA)
pada TAB umur 13, 17, dan 21 hari yang ditulari virus ND
dibawah pengaruh deksametason selengkapnya Aapat dilihat
pada lampiran 3 sampai 5. Sedangkan hasil rata-rata dari
masing-masing perlakuan pada umur 13, 17, dan 21 hari"

dapat dilihat pada tabel 1, 3, dan 5.
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Tabel 1 Hasil rata-rata dan simpangan baku (Sﬁ)
titer HA (log 2) dari TAB  umur 13 hari yang

ditulari virus ND di bawah pengaruh Deksametason

(rata-rata dari 5 ekor hewan percobaan).

A B C D E
D—ND|D + ND| ND—D| ND
X 4,4 4,4 5,2 5,6
Sﬁ 0,89 0,89 0, 55 0,55

Dari data tersebut dapat dilihat adanya per-

bedaan titer HA rata-rata diantara perlakuan yang satu
dengan yang lain. Disamping itu juga dapat dilihat adanya
persamaan titer HA rata-rata yaitu pada perlakuan A dan

B. Apabila diperhatikan lebih lanjut, maka perlakuan C

dan D 1lebih +tinggi dibandingkan perlakuan A dan B

sedangkan kelompok E tidak menampakkan HA yang positip.
Secara skematis hasil interpretasi data peneli-

di-

tian berupa titer HA (log 2) pada TAB umur 13 hari

sajikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 6.
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Gambar 6 : Rata-rata titer HA (log 2) pada TAB umur 13
hari.

Keterangan : ¢
A, Titer HA kelompok yang diberi deksametas&n dan 30 Jjam
kemudian diinfeksikan dengan virus ND.
B. Titer HA kelompok yang diberi deksametason dan
infeksi virus ND bersamaan.
C. Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND dan 30
Jam kemudian diberi deksametason.
D. Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND saja.
E. Titer HA kelompok yang diberi deksametason saja.
Hasil analisis varian terhadap data titer HA pada
TAB umur 13 hari yang ditulari virus ND di bawah pengaruh
deksametason (lampiran 3) tersebut menunjukkan bahwa pada
taraf kepercayaan a = 1% dan derajad bebas (db) sisa =
20, nilai F tabel = 4,43; sedangkan F hitung = 60, 38.
Dari hasil analisis varian tersebut, maka didapat-

kan satu kesimpulan yaitu ada perbedaan titer HA yang
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sandat nyata diantara perlakuan TAB dengan pemberian
deksametason dan virus ND. Hal 1ini dinyatakan dengan
nilai F hitung yand lebih besar dibandingkan nilair F
tabel. Hasil demikian menunjukkan bahwa perlakuan pem-
berian deksametason dan virus ND pada TAB umur 13 hari
memberi efek yang sangat nyata (p < 0,01) pada kadar
antigen dalam tubuh melalui titer HA yang diperiksa.

Selanjutnya untuk dapat mengetahui pengelompokan
efek masing-masing perlakuan terhadap titer HA yang di-
timbulkan perlu diadakan pengujian dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf kepercayaan 1 ¥ yang perhitungan-
nya disajikan pada lampiran 3.

Berdasarkan hasil uji BNJ ini maka dapat ditentu-
kan notasinya guna mengklasifikasi tiap perlakuan seperti

pada tabel 2.

Tabel 2 : Notasi Pengaruh beberapa Perlakuan terhadap
Titer HA (log 2) pada TAB umur 13 hari.

Perlakuan x Notasi
D ND 5,6 a
C ND — D - - a
B D + ND 4,4 b
A| D—s ND | 4,4 b )
E D 0 c

Dari hasil penentuan notasi tersebut (tabel 2)

dapat dikemukakan bahwa perlakuan D dan C dengan masing-
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masing titer HA rata-rata 5,6 dan 5,2 tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Begitu pula pada perlakuan B dan A

tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata dengan perlakuan

D dan C. Sedangkan perlakuan E berbeda nyata dengap

perlakuan D, C, B dan A.

Tabel 3 : Hasil rata-rata dan simpangan baku (Sﬁ) titer
HA (log 2) dari TAB umur 17 hari yang ditulari virus
ND di bawah pengaruh deksametason (rata-rata dari 5

ekor hewan percobaan).

A’ B’ c’ D’ E’
D—ND|D + ND| ND—D ND D

x 2,2 2,4 2,6 2,8 0
Sﬁ 0,84 0,89 0,55 0,55 0

Dari data tersebut dapat dilihat adanya perbedaan
rata-rata titer HA diantara perlakuan pemberian deksa-

metason dan virus ND. Disamping itu Jjuga dapat dilihat

adanya persamaan rata-rata titer HA yaitu pada perlakuan
C’ dan D’ yang masing-masing titernya 2,6 dan

2,6. Pada

rerlakuan pemberian deksametason dan 30 jam kemudian

virus ND (A’) titer HA rata-ratanya 2,2 dan pada perlaku-
an pemberian Deksametason bersamaan dengan virus ND (B’)
titer HA rata-ratanya 2,4. Sedangkan pada perlakuan pem-
berian deksametason saja (E’) menunjukkan titer HA rata-

rata terendah yaitu O.
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Secara skematis hasil interpretasi data peneliti-

an berupa titer HA rata-rata pada TAB umur 17 hari di-

sajikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 7.
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Gambar 7 : Titer HA (log 2) rata-rata pada TAB umur

17 hari.

Keterangan

A’ Titer HA kelompok yang diberi deksametason dan 30
Jam kemudian diinfeksikan dengan virus ND.

B’ Titer HA kelompok yang diberi deksametason dan in-
feksi virus‘ND bersamaan.

c’ Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND dan
30 jam kemudian diberi deksametason.

D’ Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND saja.

E’ Titer HA kelompok yang diberi deksametason saja.

Hasil analisis varian terhadap data titer HA pada

TAB umur 17 hari yang ditulari virus ND di bawah pengaruh
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deksametason (lampiran 4) tersebut menunjukkan bahwa pada
taraf kepercayaan a = 1% dan derajad bebas (db) sisa =
20, nilai F tabel = 4,43, sedangkan F hitung = 14,62.

Dari hasil analisis varian tersebut, didapatkan
satu kesimpulan yaitu adanya perbedaan yang sangat nyata
diantara perlakuan. Hal ini dinyatakan dengan nilai F
hitung yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel
pada taraf kepercayaan 1%. Hasil demikian menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian deksametason dan virus ND pada
TAB umur 17 hari memberi efek yangd sangat nyata kp <
0,01) pada kadar antigen dalam tubuh melalui titer HA
yang diperiksa.

Setelah dilakukan uji lebih lanjut dengan uji BNJ
pada taraf kepercayaan 1% (lampiran 4 lanjutan) dapat
ditentukan notasinya guna mengklasifikasi tiap perlakuan

seperti disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 : Notasi pengaruh beberapa perlakuan terhadap
' titer HA (log 2) pada TAB umur 17 hari.

Perlakuan X Notasi
D’ ND P a
c’ HD —~=s_ D 2,8 a
B’ D + ND 2,4 a
A’ D — ND 2.2 a
Mg D 0 b
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Dari hasil penentuan notasi sebagaimana yang di-
kemukakan pada tabel 4, maka dapat dilihat bahwa diantara
perlakuan D’, C’, B, dan A’ masing-masing dengan titer HA
rata-rata 2,6; 2,6; 2,4; dan 2,2 tidak menunjukkan

perbedaan yang nyata, namun berbeda dengan perlakuan E’.

Tabel & : Hasil rata-rata dan simpangan baku (Sﬁ)
titer HA (log 2) dari TAB umur 21 hari yang di-
tulari virus ND di bawah pengaruh deksametason
(rata-rata dari 5 ekor hewan percobaan).

A B c" D E
D—ND|D + ND| ND—D| ND D

X 0,8 1,2 1,4 1,4 0
Sﬁ 0,4 0,4 0,5 0,5 0

Dari data tersebut dapat dilihat adanya perbedaan
maupun persamaan titer HA rata-rata diantara perlakuan
seperti yang terlihat pada perlakuan pemberian virus ND
dan 30 Jjam kemudian deksametason (C") dan perlakuan
pemberian virus ND saja (D") yang masing-masing mempunyai
titer HA rata-rata 1,4 dan 1,4. Pada perlakuan pemberian
deksametason dan 30 Jam kemudian virus ND (A") titer HA
rata-ratanya 0,8 dan pada perlakuan pemberian deksameta-
son bersamaan dengan virus ND (B") titer HA rata-ratanya

2,4. Sedangkan pada perlakuan pemberian deksametason saja
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(E") menunjukkan titer HA rata-rata terendah yaitu O.
Secara skematis hasil interpretasi data peneliti-
an berupa titer HA rata-rata pada TAB umur 21 hari di-

sajikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 8.

r
a
lll .:. 2__
L
% - 1=
o o pe &
Lo R 257 22
a = Z
Z Z
= =
tlog 49 g% %é 22 )
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Gambar 8 : Titer HA (log 2) rata-rata pada TAB umur 21
nari.

Keterangan :

A" : Titer HA kelompok yang diberi deksametason dan 30
Jam kemudian diinfeksikan dengan virus ND.

B" : Titer HA kelompok yand diberi deksametason dan
infeksi virus ND bersamaan.

C" : Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND dan

30 jam kemudian diberi deksametason.

D" : Titer HA kelompok yang diberi infeksi virus ND saja.
E" : Titer HA kelompok yang diberi deksametason saja.
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Hasil analisis varian terhadap‘data titer HA pada
TAB umur 21 hari yang ditulari virus ND di bawah pengaruh
deksametason (lampiran 5) tersebut menunjukkan bahwa pada
taraf kepercayaan a = 1% dan derajad bebas (db) sisa =
20, nilai F tabel = 4,43, sedangkan F hitung = 8,7.

Dari hasil analisis varian tersebut, didapatkan
perbedaan yang sangat nyata diantara perlakuan. Hasil
demikian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian deksameta-
son dan virus ND pada TAB umur 21 hari memberi efek yang
sangat nyata (p < 0,01) terhadap Lkadar antigen dalam
tubuh melalui titer HA yang diperiksa.

Selanjutnya dari uji BNJ pada taraf kepercayaan 1%
(lampiran 5) maka dapat ditentukan notasinya guna meng-

klasifikasi tiap perlakuan seperti pada tabel 6.

Tabel 6 : Notasi pengaruh perlakuan terhadap titer HA
(log 2) pada TAB umur 21 hari.

Perlakuan X Notasi
p*|  ND 1,4 a
C" ND — D 1,4 a
B D + ND 1,2 a
A" D — ND 0,8 b
E" D 0 (e

Dari hasil penentuan notasi sebagaimana yang di-

kemukakan pada tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa
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diantara perlakuan D", C", dan B" yang masing-masing

dengan rata-rata titer HA 1,4; 1,4; dan 1,2 tidak me-

nunjukkan perbedaan yang nyata, namun berbeda nyata

dengan perlakuan A". Sedangkan pada perlakuan E" ber-

beda nyata dengan perlakuan D", C", B", dan A".

B. TITER HI (Maemaglutination Inhibitiond

Data hasil penelitian uji hambatan aglutinasi (HI)

pada TAB umur 13, 17, dan 21 hari yang ditulari virus ND

di bawah pengaruh deksametason selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 6. Hasil rata-rata dari tiap perlakuan

dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 rata-rata dan simpangan baku
titer HI (log 2) dari TAB yang ditulari virus

di bawah pengaruh Deksametason

Hasil (Sﬁ)
ND
(rata-rata dari 5

ekor hewan percobaan).

Umur TAB

Perla- ; g g -

Lo dient 13 hari 17 hari 21 hari |Jumlah %
A (D—ND| 5,220,45] 6,400,556} 7,4%0,55 19 6,33
B |D + ND| 4,6+0,89| 6,2+0,45| 6,4+0,55 17,21 5,73
C |ND—sD}| 4,4%0,55| 5,8%0,45} 6 * 0,71 16,2] 9,4
D ND 3,6%0,55| 4,8*0,45| 5,4%0,55 13,8] 4,6
E D 2,8%0,45] 3,4%0,55] 3,6+0,55 9,8].9,87¢
Jumlah 20,6 26,6 28,8 76,0125,33
X 4,12 §,382 5,76 18,2} 5,07
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Pada tabel 7 tersebut tampak bahwa telur-telur
ayam bertunas umur 13 hari dengan perlakuan A (diberi
deksametason dan 30 jam kemudian diberi virus ND), B (di-
beri deksametason dan virus ND bersamaan), C (diberi
virus ND dan 30 jam kemudian diberi deksametason), D
(diberi virus ND saja) dan E (diberi deksametason saja)
masing-masing mempunyai titer HI rata-rata 5,2; 4,6; 4,4;
3;6; dan 2,8. Untuk telur-telur ayam bertunas umur 17
hari dengan perlakuan A, B, C, D, dan E masing-masing
mempunyai titer HI rata-rata 6,4; 6,2; 5,8; 4,8; dan 3, 4.
Untuk telur-telur ayam bertunas yang berumur 21 hari
dengan perlakuan A, B, C, D, dan E masing-masing
mempunyai titer HI rata-rata 7,4; 6,4; 6; 5,4 dan 3,6.

Dari data tersebut dapat dilihat adanya perbedaan
titer HI rata-rata diantara kelompok umur dan perlakuan.
Titer.HI rata-rata pada kelompok umur 21 hari perlakuan A
adalah 7,4 merupakan titer yang tertingdi, kemudian
menurun terus hingga kelompok umur 13 hari perlakuan E
(2,8) yang merupakan titer HI terendah.

Secara skematis hasil interpretasi data penelitian

berupa titer HI (log 2) disajikan dalam bentuk histogram

seperti pada gambar 9.
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Gambar 9

masa embrional.

Keterangan :

Jjam

A. Titer HI kelompok yang diberi deksametason dan 30

kemudian diinfeksikan dengan virus ND.

B. Titer HI kelompok yang diberi deksametason dan infeksi

virus ND bersamaan.

C. Titer HI kelompok yang diberi infeksi virus ND dan 30

Jam kemudian diberi deksametason.

D. Titer HI kelompok yang diberi infeksi virus ND saja.

Ef Titer HI kelompok yang diberi deksametason saja.
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Hasil analisis varian terhadap titer HI pada ber-
bagai umur embrio yang ditulari virus ND di bawah
pengaruh deksametason (lampiran 6 lanjutan) tersebut me-

nun jukkan bahwa perlakuan 1 ﬁada taraf kepercayaan a = 1%

dan derajad bebas (db) sisa 12, nilai F tabel = 6,93
sedangkan F hitung = 360,2.

Pada perlakuan 2 pada taraf kepercayaan a¢ = 1 ¥
dan derajad bebas (db) sisa = 48, nilai F tabel = 3,74

sedangkan F hitung - 55, 45, :

Pada perlakuan interaksi pada taraf kepercayaén a
= 1 ¥ dan derajad bebas (db) sisa = 48, nilai F tabel =
2,90 sedangkan F hitung = 1,18.

Dari hasil analisis varian tersebut di atas, maka
didapatkan bahwa ada perbedaan yang sangat nyata dari
titer HI diantara berbagai umur embrio dan peflakuan pem-
berian deksametason dan virus ND. Hal ini dinyatakan
dengan nilai F hitung yang 1lebih besar dibandingkan F
tabel pada taraf kepercayaan 1%. Hasil demikian menunjuk-
kan bahwa pemberian deksametason pada berbagai umur
embrio ayam yang diinfeksikan dengan virus ND memberi
efek yang sangat nyata (p < 0,01) terhadap pembentukan
antibodi dalam tubuh melalui titer HI yang diperiksa.

Pada analisa interaksi antara perbedaan perlakuan
pemberian obat dan perbedaan umur embrio tidak menunjuk-

kan perbedaan yang nyata. Hal ini dinyatakan dengan nilai
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F hitung yang lebih kecil dibandingkan F tabel pada taraf
kepercayaan 1% .

Lebih lanjut, dengan uji Jjarak Duncan pada taraf
kepercayaan 1% (lampiran 6 lanjutan) dapat ditentukan
notasinya guna mengklasifikasi perlakuan seperti pada

tabel 8.

Tabel 8 : Notasi pengaruh perlakuan pemberian deksameta-
son dan virus ND terhadap titer HI (log 2) pada
telur ayam bertunas.

Perlakuan x Notasi
A D — ND 6,33 a
B D + ND 5,73 ab
C ND — D 5,4
D ND 4,6
E D 3521 d

Dari hasil penentuan notasi tersebut (tabel 8)
dapat dikemukakan bahwa titer HI yang paling baik pada
perlakuan pemberian deksametason dan 30 Jjam kemudian
virus ND (A) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian deksametason dan virus ND bersamaan (B) ’dengan
masing-masing titer HI rata-rata 6,33 dan 5,73. Pada per-
lakuan pemberian virus ND dan 30 jam kemudian deksameta-
son (C) dengan titer HI rata-rata 5,4 berbeda nyata

dengan perlalkuan & namun tidak berbeda nyata dendan  per-
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lakuan B. Sedangkan pada perlakuan pemberian virus ND
saja (D) dengan rata-rata titer HI (4,6) menunjukkan per-
bedaan yang nyata dengan tiga perlakuan sebelumnya yaitu
A, B, dan C. Demikian pula pada perlakuan pemberian
deksametason saja (E) dengan rata-rata titer HI terendah
vaitu 3,27 menunjukkan perbedaan yang nyata dengan per-
‘lakuan A, B, C, dan D.

Hasil uji Jjarak Duncan akibat pengaruh umur embrio
terhadap titer HI dapat ditentukan notasinya seperti pada

tabel 9.

Tabel 9 : Notasi pengaruh umur pada telur ayam bertunas.

Unmur

ke % X Notasi
i | H, 76 a
17 5,32
13 4,12

Dari hasil penentuan notasi sebagaimana yang di-
kemukakan pada tabel 9, maka dapat disimpulkan bahwa pada
TAB umur 21, 17, dan 13 hari masing-masing berbeda nyata
satu dengan yang lainnya, dan hasil penelitian menunJjuk-
kan bahwa TAB um&r 21 hari nilai rata-rata titer HI-nya
paling baik dan paling tinggi dibanding yang lainnya.
Sedangkan TAB umur 13 hari mempunyai nilai rata-rata

titer HI yang paling rendah yaitu 4,12.
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BAB V

PEMBAHASAN

Hasil penelitian uji hemaglutinasi (HA) pada tabel
1, 3, dan 5 yang positip menunjukkan adanya pertumbuhan
virus ND pada embrio ayam umur 13 hari, 17 hari, dan 21
hari. Pada umur 13 hari penyuntikan virus ND dilakukan di
dalam cairan allantois dan untuk pengujian HA menggunakan
cairan allantois, sedangkan pada umur 17 hari dan 21 hari
dimana embrio ayam sudah memenuhi kapasitas +telur dan
sedikitnya cairan allantois maka virus ND disuntikkan
dalam tubuhnya. Pengujian HA pada umur 17 dan 21 hari
menggunakan suspensi organ otak paru-paru dan trachea
embrio tersebut.

Adanya pertumbuhan virus tersebut dapat dibuktikan
bahwa dengan penyuntikan virus ND baik melalui cairan
allantois maupun tubuh embrio, ternyata setelah dilakukan
uji hemaglutinasi pada cairan allantois maupun suspensi
ofgan otak, trachea, dan paru-paru dapat memberi hasil
vyang positip. Hal ini menunjukkan bahwa virus tersebut
mengadakan multiplikasi dan beredar dalam tubuh embrio.

Titer HA yang menurun dari umur 13 hari hingga 21
hari menunjukkan bahwa sistem imun dalam tubuh embrio
ayam tersebut sudah bekerja terutama pada umur 15 hari

inkubasi dimana Ig G yang terdapat dalam kantung kuning

65
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telur telah diabsorbsi masuk dalam sistem sirkulasi
embrio ayam (32).

Hal ini yang menjadi alasan mengapa embrio ayam
pada umur inkubasi yang telah lanjut (di atas umur 15
hari inkubasi) pada umumnya tidak cocok wuntuk percobaan
isolasi virus ayam (32).

Apabila tubuh kontak dengan antigen maka dalam
tubuh tersebut akan terjadi rangkaian reaksi yang me-
libatkan sistem retikulo endotelial (3).

Virus ND yang disuntikkan ke dalam TAB akan ber-
aksi dengan makrofag atau monosit untuk kemudian dioclah
sedemikian rupa sehingga bersifat imunogenik. Selanjutnya
Ag yang telah diolah ini akan diteruskan oleh makrofag
kepada sel limfoid dari sistem retikulo endotelial yang
bersifat imunokompeten yaitu sel B dan sel T.

Sesuai dengan sifat imunogeniknya virus ND yang
bertindak sebagai antigén tersebut akan merangsang sel B
untuk berdeferensiasi dan berproliferasi menjadi sel
plasma yang nantinya akan menghasilkan Ab.

Pernyataan di atas tadi dapat menjadi dasar
mengapa dalam pengujian hambatan aglutinasi pada embrio
ayam berumur 13, 17, dan 21 hari memberi hasil positip.
Hasil tersebut membuktikan bahwa ada antigen yang masuk
dalam tubuh embrio ayam sehingda dapat merangsang ter-

bentuknya antibodi. Pada umur 13 hari inkubasi penyuntik—
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an virus ND dilakukan pada cairan allantois sedang untuk
pengujian hambatan aglutinasi digunakan suspensi organ
jantung dan limpa, namun memberi hasil uji HI yang
positip.

Hal ini dapat terjadi karena embrio ayam ber-
hubungan langsung dengan cairan disekelilingnya. Dalam
masa pertumbuhannya cairan tersebut akan habis karena
diserap oleh tubuhnya maupun ditelan (32).

Hubungan antara cairan dan tubuh embrio dapat pula
dibuktikan pada saat penyuntikan virus ND dalam ruang
allantois pada TAB umur 9 - 11 hari dengan dosis yang
tinggi maka dapat menyebabkan kematian embrio yang di-
tandai dengan adanya kongestif atau hemoraghi pada
tubuhnya (72).

Imunomodulasi atau imunoregulasi merupakan suatu
perlakuan yang dikenakan pada sistem imun dengan tujuan
untuk merubah kapasitas fungsional salah satu atau
beberapa parameter imuniter organisme (79).

Bila sistem imun diatur dengan perlakuan tertentu,
maka efek yang diharapkan pada sistem tersebut naik,
turun, atau tetap. Hal tersebut dapat dideteksi melalui
parameter, dimana dalam penelitian ini adalah produksi

antibodi.

Sesuai dengan pengaturan pada sistem imun suatu

substansi, ternyata deksametason lebih mempengaruhi
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limfosit T dibanding limfosit B (64), namun limfosit T
dalam reaksinya juga akan mempengaruhi limfosit B dalam
memproduksi antibodi.

Pada penelitian ini digunakan deksametason injeksi
16,5 ng/embrio. Dosis yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan peralihan dari dosis penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wenworth dan Hussein pada tahun 1985 yaitu
kortikosteron 540 ng/embrio. Alasan menggunakan dosis ini
adalah untuk melihat apakah dosis kortikosteron yang
diéunakan Wenworth dan Hussein untuk mempercepat waktu
penetasan dan mempertinggi daya tetas tersebut mempunyai
pengaruh yang baik pula terhadap sistem kekebalan tubuh-
nya mengingat kortikosteron termasuk obat imunomodulator.

Selain alasan di atas, dalam penelitian ini tidak
menggunakan kortikosteron tetapi deksametason injeksi,
hal ini disebabkan karena alasan teknis dimana selama ini
preparat kortikosteron dijumpal dalam bentuk suspensi
sedangkan deksametason  dalam bentuk solusio. Bentuk
solusio ini memudahkan dalam hal penyerapannya ke dalam
tubuh embrio karena bentuknya yang larut.

Dari hasil penelitian uji hambatan aglutinasi pada
embrio umur 13, 17, dan 21 hari di bawah pengaruh deksa-
metason, ternyata memberi hasil yang sangat nyata (p <
0,01).Kadar antibodi meningkat dari umur 13, 17, hingga

21 hari dan pada umur 21 hari kadar antibodinya ter-
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tinggi (tabel 9).

Dari hasil ini maka dapat diajukan suatu pemikiran
bahwa sesuai dengan perkembangan umur dimasa embrional,
sistem kekebalannya berkembang pula secara fungsional
yang proporsional.

Sesuai dengan pengertian imunomodulator, deksa-
metason yang digunakan pada penelitian ini ternyata ber-
sifat sebagai imunostimulan, bukan sebagal imunodipresan
seperti halnya yang dilaporkan oleh beberapa peneliti
antara lain Bellanti, Cupps, ©Settipane, dan lain—iain
(1,62,65). Hal ini dapat dilihat pada tabel 8 dimana
. deksametason yang diberikan sebelum/sesudah atau
bersamaan dengan infeksi virus ND memberi hasil tes HI
yang lebih tinggi dibandingkan dengan hanya memberi virus
ND saja.

Seperti halnya sifat dari kortikosteron sebagai
imunoregulator, regulasi pada sistem kekebalan sangat di-
pengaruhi oleh saat pemberian, dosis pemberian, dan  cara
pemberian (60). Sifat suatu imunomodulﬁtor adalah non
spesifik, maksudnya bahwa hanya mengaktifkan sel-sel
kebal terhadap agresi yang datang dari luar baik itu
agresi virus, bakteri, parasit, maupun tumoral (80).

Dengan demikian hasil penelitian ini meng-
konfirmasikan kebenaran penelitian terdahulu bahwa cara

pemberian deksametason dari hasil penelitian ini mem-
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pengaruhi titer antibodi anti ND yang dibentuk. Lebih
lanjut dari hasil penelitian ini dapat diajukan suatu
pemikiran bahwa dosis deksametason yang sangat Kkecil
(16,5 ng/embrio) ternyata belum bertindak sebagai imuno-
depresan. Efek depresi dari hormon golongan gluko-
kortikoid biasanya timbul bila diberikan dalam dosis
besar dan berulang kali sehingga dapat menurunkan kadar
serum imunoglobulin (60).

Seperti dikemukakan oleh Atkinson dan Frank pada
tahun 1973, bahwa pada dosis yang setara dengan 500 kali
dosis penelitian ini pada hewan marmut, kortikosteroid
meningkatkan aktifitas komplemen. Hambatan terhadap
aktifitas komplemen mulai terlihat bila dosis ditingkat-
kan menjadi 2000 kali, sedangkan hambatan yang mutlak
terhadap aktifitas komplemen terjadi bila dosis di-
tingkatkan 10000 kali (81). Dengdan demikian terlihat
bahwa dosis yang digunakan dalam penelitian ini 16,5 ng/
embrio masih lebih kecil daripada dosis yang masih mem-
berikan rangsangan terhadap aktifitas komplemen.

Dari hasil yang diperlihatkan pada tabel 8 dapat
terlihat bahwa deksametason bekerja lebih baik apabila
diberikan sebelum infeksi embrio. Hal 1ini dikarenakan
deksametason bertindak memekakan/mensensibilisasi‘ sel

peka antigen sehingga apabila ada antigen masuk maka

tubuh telah siap untuk menghadapinya.
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Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat
ditunjukkan bahwa deksametason pada dosis yang relatif
kecil dan dengan cara pemberian sebelum infeksi mampu
bertindak sebagai imunostimulan karena mampu meningkatkan

kapasitas fungsi kekebalan.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian

deksametason terhadap tanggap kebal humoral pada TAB yang

ditulari virus ND, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Sistem kekebalan ayam pada masa embrional dapat ber-
fungsi pada hari 13 inkubasi TAB dan berkembang untuk
men jawab rangsangan antigen.

Perkembangan sistem kekebalan pada masa embrional ter-
lihat dengan menurunnya multiplikasi antigen ND yang
seimbané dengan pertambahan umur embrio ayam dgn me-
ningkatnya titer Ab anti ND sejalan dengan perkembang-
an embrio.

Cara pemberian deksametason sebagai imunoregulator dan
virus ND mempengaruhi titer Ab anti ND yang terbentuk.

Deksametason sebagai imunomodulator mengaktifkan ke-

‘mampuan pembentukan Ab bila diberikan sebelum antigen

ND.
Aktifitas deksametason dengan antigen ND terhadap

kemampuan embrio ayam di dalam membentuk Ab anti ND
adalah secara sinergis.

Efek peningkatan kemampuan pembentukan Ig dapat di-

capal dengan dosis deksametason yang relatif rendah.
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7. Peningkatan kemampuan pembentukan Ab anti ND terjadi

pada saat pemberian deksametason 30 jam sebelum ND.

Saran

1. Perlu penelitian sejenis lebih lanjut pada umur embrio
ayam yang lebih muda.

2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan melihat kemampuan
pembentukan Ab terhadap agen penyebab penyakit selain
ND.

3. Perlu penelitian sejenis lebih lanjut dengan melihat

kemampuan pembentukan Ab p&da spesies yang berbeda.
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RINGKASAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi FKH
Unair Surabaya pada tanggal 6 Maret sampai 31 Mei 1989

Bursa Fabrisius merupakan organ limfoid primer yang
berperan dalam sistem kekebalan humoral pada ayam. Aktifitas
sel-sel B yang dihasilkan bursa Faﬁrisius dipengaruhi oleh
mikro organisme yang menginfeksi sehingga dihasilkan
antibodi terhadap antigen tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
deksametason yang bersifat sebagai imunoregulator berpenga-
ruh terhadap aktifitas sel B dalam melawan virus Newcastle
Disease pada embrio ayam.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 75 butir TAB
umur 13, 17, dan 21 hari jenis Bromo 907. Infeksi buatan
virus ND dosis 0,01 . 10%® EID_ disuntikan sesudah/
sebelum dan bersamaan dengan deksametason 16,5 ng/embrio
kedalam cairan allantois. Jarak waktu penyuntikan antara

deksametason dan virus ND adalah 30 jam. 48 jam setelah

infeksi virus ND dilakukan pemeriksaan terhadap cairan allan
tois, suspensi organ otak dan paru—paru untuk pemeriksaan
.uji hemaglutinasi dan terhadap suspensi organ jantung, limpa
dan serum darah untuk uji hambatan hemaglutinasi.

Dari hasil percobaan setelah dianalisis secara statis

tik diperoleh hasil bahwa diantara perlakuan umur dan pembe-
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rian deksametason beserta virus ND terdapat perbedaan yang
sangat nyata (P < 0,01) antara umur embrio ayam yang satu
dengan yang lain dan diantara embrio yang diberi deksameta-
son dengan kelompokkontrol terhadap titer HI.

Pada pengujian statistik maka perlakuan terbaik
adalah pemberian deksametason 30 jam sebelum infeksi wvirus
ND dengan dosis 16,5 ng/embrio, dan titer HI tertinggi
didapat pada TAB umur 21 hari.

Hasil ini menunjukkan bahwa deksametason pada dosis
16,5 ng/embrio ternyata mampu meningkatkan aktivitas sel B .
dalam menghasilkan antibodi atau dapat dikatakan sebagai imu

nostimulan.

Kata-kata kunci :Embrio ayam, deksametason, sel B, antibodi,

imunoregulator, Newcastle Disease, imunostimulan.
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Lampiran 1 : Perhitungan kandungan virus (virus content

dari vaksin komarov (metoda Reed dan Muench,

1938).
Peng- Hasil individu Hasil komulatif Prosen-
enceran T - T e g tase
HA HA HA HA Ratio
1071 10 0 62 0 62/62| 100%
7+ P 10 0 52 0o | 52/52| 100%
T 10 0 42 | 0 | 42/42| 100%
107* 10 0 32 0 32/32| 100%
10 8 2 22 2 22/24| 85,71%
107° 7 3 14 | 5 14/19| 61, 11%
2on 4 6 7 41t 7/18| 26, 32%
157 3 7 3| 18 3/21| 8,33%
¥ B 0 10 0| 28 0/28 0%
16" 0 10 0| 38 0/38 0%
Rumus :

(M, = 8,)(M, +§,)
EID_ =
so ~ 2[(M, x 5,)(M, x 5,7

Total kematian pada pengenceran yang lebih rendah.

Total yang hidup pada pengenceran yang lebih rendah.

Total kgmatian pada pengenceran yang lebih tinggi.

- TR

: Total yang hidup pada pengenceran yang lebih tinggi.

=~ £14 - 5Y(7 + 11) 162
EID_ = E e i
so ~ 2[(14 x 11)(5 x 7)] ~ 238 - 0:68 = 0,7.

Jadi EID50 yang didapat adalah pada pengenceran 15 &*

sehingga titer EID__ = 10 *7/0,1 co.
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Lampiran 2 : Tabel indikasi cara menghasilkan pengenceran
untuk hasil desimal logaritmik Reed dan Muench dalam

penyuntikan sejumlah EID50 pada hewan percobaan.

Untuk men- Perimbangan dan peng- Jumlah
dapatkan enﬁg;@ggkgnh?ZE? di~ | volume total
n,1l 0,25 1,25
n, 2 0,6 186
n,3 1 2
n, 4 1.5 s B
n,5 Sk 352
n,o6 3 4
n,7 4 5
n, 8 5,3 6,3
n,9 T 8

Keterangan : n adalah hasil Reed dan Muench kelipatan 10.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah EID50 =
]I)dﬁ. Maka yang diberikan adalah 1 cc dari pengenceran

llfs ditambah 4 cc larutan PBS (berdasar pada tabel).

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel 75 butir
telur ayam bertunas, dengan dosis 0,1 cc/TAB. Maka
dibutuhkan 2 cc dari pengenceran :Kfs ditambah dengan

(2 x 4 ce) pelarut PBS sehingga didapatkan jumlah volume
10.ec.
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Lampiran 3 : Pengujian Statistik dengan RAL ( Rancangan
Acak Lengkap)

Hasil HA test dari TAB umur 13 hari yang ditulari virus

ND dibawah pengaruh deksametason.

Perlakuan
Ulangan :
D — ND D + ND ND — D ND D
1 5 5 5 6 0
2 4 5 6 6 0
3 H 3 5 5 0
4, 3 4 5 6 0
5. 5 5 5 5 0
Total 22 22 26 28 0
Rata-rata 4,4 4,4 By 2 9, B 0
Daftar Sidik Ragam
Sumber db Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Kwadrat| Tengah Hitung 0,01
Perlakuan 4 101, 44 25,36 60, 38%x* 4,43
Sisa 20 8,4 0,42
Total 24 109, 84
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Uji BNJ pengaruh perlakuan pemberian

89

deksametason dan

virus ND terhadap titer HA (log 2) pada TAB umur 13 hari.

Perlakuan| X | X - E [X - A [X-B | x-c | 2V
D ND 5,6 Dyt * To@-me]” ]2 % 0,4 0,45
C M= Did,2 5,2 * 0,8 | 0,8 =
B D + ND |4,4 4,4 X 0
A | D— ND|4,4 4,4 %

E D 0
BNJ 1% = Q 1% (db sisa) x —ooo
=Q 1% (20) x 3
= 5,294 x 0,084
= 0,45
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Lampiran 4 : Pengujian Statistik dengan RAL (Rancangan
Acak Lengkap)

Hasil Titer HA (log 2) dari TAB umur 17 hari yang di-—

tulari virus ND dibawah pengaruh deksametason.

Perlakuan
Ulangan
D — ND D + ND ND — D ND D
i 3 3 2 2 0
Z 2 1 3 3 0
3 3 3 2 2 0
4 2 2 3 3 0
5 1 3 3 3 0
Total 11 1.2 138 13 0
Rata-rata A 2,4 2,6 250
Daftar Sidik Ragam
Sumber db Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Kwadrat Tengah Hitung 0,01
Perlakuan 4 24,56 | 6,14 14, 62%» : 4,43
Sisa 20 8,4 0, 42
Total 24 32,96
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Lénjutan Lampiran 4
Uji BNJ pengaruh perlakuan pemberian deksametason dan
virus ND terhadap titer HA pada TAB umur 17 hari.
Perlakuan X i S i - A X -~ B X = C ?Ni
D ND 2:6 & 2,6 * 0,4 (5.7 0 0, 45
(z ND — D| 2,6 a 2,6 ™ 0,4 0
B D + ND A 2.4 % 0,2
A De=— NDJ 2,2 -a e
E D 0 b
BNJ 1% = @ 1% (db sisa) x —K—rTl—s—
=Q 1% (20) x
= 5,294 x 0,084
= 0,45
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Lampiran 5 : Pengujian ©Statistik dengan RAL (Rancangan
Acak Lengkap)

Hasil HA test dari TAB umur 21 hari yang ditulari virus ND

dibawah pengaruh deksametason.

Perlakuan
Ulangan
D — ND D + ND ND — D ND D
1 1 1 1 2 0
2 0 1 1 1 0
3 1 1 1 1 0
4, 1 1 2 2 0
L 1 2 2 1 0
Total 4 6 i 7 0"
Rata-rata 0,8 1,2 1,4 1,4 0
Daftar Sidik Ragam
Sumber db Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Kwadrat | Tengah Hitung 0,01
Perlakuan 4 6,96 1,74 §,7 b33 4,43
Sisa 20 4 0,2
Total 24 10,96
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Lanjutan Lampiran 5
Uji BNJ pengaruh perlakuan pemberian deksametason dan
virus ND terhadap titer HA pada TAB umur 21 hari.

,Perlakuan X X =B~ als~-31% -0 ?N%

D" ND 4 ‘al-l,4. 0,6 '*] 0,2 0 0,21

C" IND — D| 1,4 a| 1,4 * 0,6 %] 0,2

B" |D + ND 109 - alr (18 0,4 *

A" |D — ND| 0,8 ab| 0,8 *

E D 0 c

BNJ 1% = t 1% (db sisa) x Kgs
0,2

€. 1% 209 X 3

5,294 x 0,04

0, &4
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Lampiran 6 : Pengujian statistik dengan Split Plot.

Hasil Titer HI (log 2) dari TAB yang ditulari virus
ND di bawah pengaruh deksametason.

‘| Petak ut-}Anak Petak Ulangan Rata-
tama umur Jumlah

(hari) |Perlakuan | I | II|III| IV| V e
DA+ N1 61815 |5}L5 26 | 5,2

D\ o+ ND L8 L 5B 8T8 23 | 4,86

13 ND— D | 5 | 4 4| 4 22 .| 4.4
ND 4| 4 3| 4 18 | 3,6

D 3|3 3|2 14 | 2,8

Jumlah 21 |21 [21 |20 |20 103 |20,6
D-—+ND | 7| 8|88 L% 32 | 6,4

D + ND| 6| 6| 7] 6|68 31 | 6,2

17 ND—+ D1 5" L8 188 29 | 5,8
ND 6| 5549 .85 )4 24 | 4,8

D 4|1 4|3|3]3 17 | 3,4

Jumlah 27 |27 |27 |26 |26 133 (26,6
D— ND | 8 (8|7 {7]7 32 | 7,4

D + ND| 6| 6| 7| 7]F®8 32 | 6,4

21 ND— D | 6| 86]565]|6]|7 30 | 6,0
ND 6|5]|6|5]65 27 | 5.4

D 314 4|4]3 18 | 3,6

Jumlah 29 |29 |29 |29 |28 144 |28,8
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Lanjutan lampiran 6

Hubungan umur TAB dan perlakuan pemberian deksametason

dan Newcastle Disease.

Umur Perlakuan Pemberian :
(hari) Jumlah
D——ND|D + ND |ND—D ND D
13 26 23 22 18 14 103
Bl 32 31 29 24 17 133
21 37 32 30 2 18 144
Jumlah 95 86 81 69 49 380

Daftar Sidik Ragam

Sumber Jumlah Kuadrat F bel
Keragaman| db Kuadrat Tengah Hitung
(SK) (JK) (KT) 1%
An. Petak
Utama
L
Pef}’;‘k”ar‘ 2 | 36,03 18,02 | 360,4 | 6,93
Sisa (1) 1% 0,64 0,05
Total (1)] 14 36,67
An. Anak
Petak
e e
Pel{%f‘k“‘a“ 4 84,27 | 21,07 | 55,45 | 3,74
Intraksi '
s 2 J0 15 2,90
(1)%(2) 8 3,9 0, 45
Sisa (1) 48 18,16 0,38
Total (2); 74 142 8
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Uji jarak berganda Duncan pengaruh perlakuan pemberian

deksametason dan virus ND terhadap titer HI (log 2).

Per- Rata-|— — — - SSR LSR
lakuan (reata |2 B[ D |x-Cix-B 1 P 0,01| 0,01
M »* »*
D —»ND 5,3§ 3,081 1,731 +0,931 0,6 5 4,15 0,866
£ 3
ND + D 5,Z§ 2;46] 1,131 0,33 4 4, 0% 0,65
*
ND—D 5’4b 2,131 0,80 3 3,961 0,63
»
ND 4,69 133 z 3,8 0,61
D 3,23

5 KTS d 0,38 _ '
S, = / = — /'“’TS“ = 0,16

LSR = 8SR x Se
Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Umur Embrio Terhadap
Titer HI (leg 2)

Umur Rata- = oo nal P SBR LSR

(hari) rata 3 2 0,01 0,01
1 21 5,76_| 1,647 | 0,44"| 3 | 4,55 | 0,18
2 17 5,32,| 1,2 " 21 88 101
3 13 4,12_ 1

s = /KTs = G0N
. i o . R L

LSR = B8R x 8
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Gambar 10. Membuat Lubang untuk Tempat Penyuntikan
Virus ND dan Deksametason pada TAB.
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Gambar 12.

Pengambilan Cairan Allantois dengan Eppen-

dorf.

Gambar 13.

1
]
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Gambar 14. Pembuatan Suspensi Organ 10 %.

Gambar 15. Pengambilan Darah Melalui Jantung pada TAB
Umur 21 Hari.
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